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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF SELF-CONFIDENCE AND PEER SOCIAL SUPPORT 

ON THE SELF ADJUSMENT OF FEMALE STUDENT AT AN-NUR KERSAN 

ISLAMIC BOARDING SCHOOL   

This research aims to empirically test the influence of self-confidence and social 

support from peers on self-adjustment at the An-Nur Kersan Islamic Boarding School 

students. The population in this study was 130 female students at An-Nur Kersan Islamic 

Boarding School with a sample of 98 female students who had been calculated using the 

Slovin formula. This research uses an accidental sampling technique, anyone who 

coincidentally meets the researcher can be used as a sample provided that the individual 

meets the criteria determined by the researcher. The data collection method uses three 

psychological scales consisting of a self-confidence scale, a peer social support scale, and an 

adjustment scale. The data analysis method in this research uses multiple linear regression 

analysis. The results of the hypothesis test show that there is an influence of self-confidence 

and peer social support on self-adjustment at the An-Nur Kersan Islamic Boarding School 

students with a significance value of p = 0.001 < 0.05. The regression coefficient value 

obtained was 0.206 with a significance of 0.001 < 0.05 on the self-confidence variable and 

0.067 with a significance of 0.004 < 0.05 on the peer social support variable. 

Simultaneously, the influence of self-confidence and social support from peers on self-

adjustment was 19.8%, while the remaining 80.2% was influenced by other factors not 

included in this study. 

Keywords: self-confidence, peer social support, adjustmen 
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ABSTRAK 

PENGARUH KEPERCAYAAN DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

TERHADAP PENYESUAIAN DIRI PADA SANTRIWATI PONDOK PESANTREN 

AN-NUR KERSAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepercayaan diri dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri pada Santriwati Pondok Pesantren 

An-Nur Kersan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 130 Santriwati Pondok Pesantren 

An-Nur Kersan dengan sampel berjumlah 98 santriwati yang telah dihitung menggunakan 

rumus Slovin. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peeliti dapat dijadikan sebagai sampel dengan catatan individu 

tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Metode pengumpulan data 

menggunakan tiga skala psikologi yang terdiri dari skala kepercayaan diri, skala dukungan 

sosial teman sebaya, dan skala penyesuaian diri. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian 

diri pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan dengan nilai signifikansi sebesar p = 

0,001 < 0,05. Nilai koefisien regresi yang diperoleh sebesar 0,206 dengan signifikansi 0,001 

< 0,05 pada variabel kepercayaan diri dan  0.067 dengan signifikansi 0,004 < 0,05 pada 

variabel dukungan sosial teman sebaya. Secara simultan, adanya pengaruh kepercayaan diri 

dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri sebbesar 19,8% sedangkan 

sisanya 80,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: kepercayaan diri, dukungan sosial teman sebaya, penyesuaian diri  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jalur pendidikan dalam ketentuan Pasal 1 ayat 7 pada Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 mengenai  sistem pendidikan nasional merupakan sarana yang 

ditempuh pelajar guna menggali keterampilan diri dalam suatu pendidikan. Di 

Indonesia sendiri, ada tida jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal disusun secara sistematis, 

terstruktur, serta berjenjang yang mencakup SD, SMP, SMA dan perkuliahan. 

Berbeda dengan pendidikan nonformal yang jalur pendidikanya diluar jalur formal 

namun tetap  dapat berlangsung dengan terstruktur dan berjenjang seperti ponpes, 

TPA, madin, dan majelis taklim. Sedangkan pendidikan informal lebih cenderung dari 

keluarga dan lingkungan namun tetap dilaksanakan dengan adanya tanggung jawab 

seperti homeschooling. Salah satu lembaga pendidikan yang menjadi pilihan utama 

untuk menuntut ilmu agama agar individu menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah 

namun tetap sesuai dengan ajaran islam adalah pondok pesantren.  

Menurut Damayanti, dkk (2021:2) pondok pesantren termasuk dalam lembaga 

pendidikan nonformal dimana didalamya mengkaji ilmu-ilmu agama dan memberikan 

beberapa model pembelajaran yang tidak sama dengan sekolah formal. Wahid 

Hasyim (Nihwan & Paisun, 2019:68) mengklasifikasikan pondok pesantren dalam 

tiga macam yaitu pesantren salaf, pesantren khalaf, serta pesantren konvergensi salaf 

dan khalaf. Menurut Nihwan dan Paisun (2019:61) tujuan dari pondok pesantren 

adalah untuk membangun para santri menjadi pribadi yang berakhlakul karimah, 

berbudi luhur, serta berkarakter kuat. Individu yang mengikuti atau menimba ilmu 

pendidikan di pondok pesantren akan disebut dengan santri. 

 Pada umumnya ketika individu akan memasuki dunia baru seperti pondok 

pesantren akan merasa antusias dan bersemangat, ia akan menjadi seorang santri yang 

mana akan banyak belajar hal yang sebelumnya belum pernah dijumpai dan memiliki 

banyak teman bau. Namun kenyataanya banyak dari santri yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan penyesuaian diri yang disebabkan karena perbedaan jauh antara 

kehidupan pesantren dengan kehidupan sebelum memasuki dunia pesantren, seperti 

santri yang semula hidup bersama kedua orang tua kini harus jauh dari kedua orang 

tua kemudian hidup bersama santri-santri lainya yang berbeda daerah, karakteristik, 



2 
 

maupun  sifatnya. Ketika menjadi santri, individu yang dulunya tidak bisa lepas dari 

hanpdhone juga harus membiasakan diri tanpa handphone. Namun yang terutama 

seluruh santri dituntut mampu melakukan penyesuaian diri dengan seluruh kegiatan 

dan jadwal pesantren yang tentunya padat dan berbeda dengan kehidupan semulanya. 

Tidak jarang banyak santri yang merasa kuwalahan dan tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan kondisi barunya tersebut. Sejalan dengan penelitian Nabila dan Laksmiwati 

(2019:6) yang menyebutkan bahwa setiap santri baru di pesantren akan mengalami 

masalah dalam menyesuaiakan diri   seperti ketidak mampuanya dalam menyesuaikan 

pembelajaran pesantren, merasa tidak mampu hidup di pesantren dikarenakan jauh 

dari kedua orang tua, melanggar aturan pesantren dan yang lainya. Padahal individu 

akan selalu dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dimanapun supaya dapat diterima 

dan mampu bertahan di lingkungan dimana ia tempati.  

Menurut Scheneider (Liling dan Sarajar, 2023:258) penyesuian diri 

merupakan usaha yang melibatkan reaksi mental maupun tingkah laku setiap individu, 

dimana ia akan berusaha menyelesaikan konflik dan frustasi yang menghambat 

kebutuhan diri guna meraih keseimbangan dan keserasian diri dengan lingkungan. 

Adanya masalah dalam penyesuaian diri yang terjadi pada santri akan menimbulkan 

dampak psikologis seperti merasa bingung, khawatir, tidak optimis, bahkan stress. 

Sejalan dengan pernyataan Pradono dan Purnamasari (2020:2) dimana setiap individu 

termasuk santri dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian diri agar 

menghindari adanya gejolak emosional sehingga mampu mempermudah individu 

untuk menempuh hidup barunya. Untuk itu, penyesuaian diri diperlukan agar santri 

mampu mempertahankan diri dan menjalani kehidupan di pesantren dengan nyaman 

tanpa menimbulkan konflik batin sehingga kesehatan jiwa dan mentalnya tetap 

terjaga.  

Penyesuaian diri merupakan sebuah hal yang berperan dalam menentukan 

keberhasilan individu menghadapi macam-macam masalah dalam hidup (Sasmita dan 

Rustika, 2015:280). Namun untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam melakukan 

penyesuaian diri ada faktor-faktor yang berpengaruh didalamnya. Scheneider 

(Damayanti dkk, 2021:4) menyebutkan proses penyesuaian diri dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya adalah kepribadian individu, kondisi fisik, proses belajar, 

lingkungan, agama, dan budaya. Menurut Kartono (Dalam Nari et al., 2023:258) 

indikator keberhasilan individu menyesuaikan diri dapat ditandai oleh terpenuhinya 

semua kebutuhan dalam diri tanpa mengurangi kebutuhan lainya, tidak mengganggu 
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individu lain dalam proses penyesuaian diri, serta dapat melakukan pertanggung 

jawaban terhadap masyarakat di lingkungan baru. Sedangkan individu yang kesulitan 

dalam melakukan penyesuaian diri cenderung akan timbul rasa kecewa, kesulitan 

dalam menghadapi masalah, bahkan akibatnya bisa sampai menganggu kesehatan 

mental individu. Dampak tersebut juga dialami oleh santriwati komplek Khadijah di 

Pondok Pesantren An-Nur Kersan.  

Pondok pesantren An-Nur kersan merupakan salah satu pondok pesantren 

yang ada di Kabupaten Kendal. Pondok ini dikenal sebagai pondok khas bangunan tua 

dan mempertahankan pengajaran salafi murni kepada santrinya. Pesantren salaf 

merupakan pesantren yang menjadikan kitab kuning sebagai sumber utama yang 

dikaji dan diaji dengan menggunakan metode pembelajaran sorogan atau bandhongan. 

Seperti pada umumnya peantren-pesantren yang lain, terdapat aturan-aturan yang 

melekat dalam pondok pesantren An-Nur seperti wajib melaksanakan solat berjamaah 

dan piket harian, tidak diperkenankan menggunakan hp, tidak diperkenankan keluar 

pesantren kecuali mendapatkan izin dari ustadz/ustadzah, tidak diperkenankan 

berduaan antar lawan jenis dan beberapa peraturan-peraturan lainya yang harus 

ditaati. Untuk mengetahui lebih mendalam lagi tentang permasalahan yang terdapat di 

pondok pesantren An-Nur, peneliti melakukan studi pendahuluan atau pra riset 

melalui wawancara guna memperoleh kepastian ada atau tidaknya masalah 

penyesuaian diri santri di pondok pesantren. Peneliti melakukan wawancara terhadap 

pengasuh dan 10 santriwati pondok pesantren An-Nur.  

Berdasarkan informasi yang didapat dari salah satu pengasuh pesantren, total 

santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan berjumlah 130 santriwati. Diantara 

seluruh santri tersebut rata-rata masih berstatus sebagai pelajar SMP dan SMA dengan 

kisaran umur 12 sampai 16 tahun.Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap 

10 santriwati pondok pesantren An-Nur. Hasil dari pra riset menunjukkan bahwa 

delapan dari sepuluh subjek mengalami masalah dalam penyesuaian diri. Hal ini dapat 

dilihat dari ketidakterpenuhinya aspek-aspek dalam penyesuaian diri pada santri 

seperti persepsi realita yang buruk, kemampuan yang rendah untuk beradaptasi 

dengan tekanan dan stres, tidak memiliki gambaran diri yang positif, tidak memiliki 

kemampuan mengekspresikan diri dengan baik, dan tidak memiliki hubungan 

interpersonal yang baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan individu yang belum 

bisa menerima dirinya sebagai seorang santri dan sering merasa ingin melarikan diri 

dari pondok pesantren, sulit mengatur waktu antara tuntutan pesantren dengan 



4 
 

tuntutan sekolah yang mengakibatkan santri merasa pusing dan tertekan hingga 

berdampak pula pada hafalanya yang tidak terpenuhi dan mendapatkan hukuman, 

merasa tidak berharga dan rendah diri, suka menyendiri dan menjadi pendiam, 

menangis ketika ada masalah dan merasa tertekan, memendam masalahnya sendiri, 

tidak memiliki banyak teman, dan dikucilkan oleh teman-temanya hingga membuat 

individu menarik diri dari pergaulan. Perilaku yang ditunjukkan oleh santriwati 

merupakan indikator individu belum bisa menyesuaiakan diri dengan lingkunganya. 

Dari hasil pra riset, peneliti juga mendapatkan temuan bahwa bukan hanya santriwati 

baru saja yang mengalami masalah dalam penyesuaian diri, namun santriwati lama 

juga masih mengalami masalah dalam penyesuaian diri. 

Santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan rata-rata berusia 12 sampai 16 

tahun. Erikson (Rusuli, 2022:77) menyebutkan bahwa remaja pada usia 12 sampai 20 

tahun sedang memasuki masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa dan sedang 

mengalami tahap identity atau proses pencarian jati diri. Dalam hal ini peran utama 

remaja yaitu memecahkan krisis identitas agar individu memiliki gambaran diri yang 

jelas, percaya diri, mampu bertahan dalam segala kondisi, mampu mengambil 

keputusan, serta berperan dalam masyarakat. Masa pencarian jati diri di pondok 

pesantren mengharuskan santri untuk menyesuakan diri supaya mereka dapat 

beradaptasi dan menjadi bagian dari lingkunganya. Selain itu, santri di pondok 

pesantren An-Nur juga masih berstatus sebagai pelajar, ini berarti individu 

menjalankan dua peran sekaligus dalam satu waktu, yaitu sebagai siswa dan santri.  

Menurut (Izah et al., 2023:237) hal ini dapat menjadi awal mula individu mengalami 

kondisi stress karena akan memiliki rutinitas yang lebih padat. 

Individu yang gagal dalam penyesuaian diri akan mengalami beberapa 

permasalahan di pondok pesantren, seperti pernyataan Choirudin (2015: 3) yang 

mengatakan bahwa masalah dalam penyesuaian diri akan berdampak pada 

kepercayaan diri yang rendah, tidak memenuhi tanggung jawab, perasaan cemas, suka 

mengeluh, dan komunikasi yang tidak baik. Sejalan dengan Harahap, (2021:4) 

mengungkapkan tidak sedikit penyebab dari remaja merasakan ketidak bahagiaan 

menjalani kehidupan dikarenakan ketidakmampuanya menyesuaikan diri mulai dari 

lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan, dan masyarakat. Dampaknya individu akan 

cenderung menjadi pribadi yang rendah diri dan menutup diri, tidak terbuka, dan tidak 

percaya diri apabila dihadapkan dengan situasi yang asing baginya. Dari keterbuktian 

adanya masalah penyesuaian diri yang berdampak negatif terhadap santri di pondok 
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pesantren An-Nur, tentunya terdapat penyebab atau faktor yang berperan didalamnya. 

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam penyesuaian diri menurut Scheneider yaitu 

kepribadian. Lautser (Afifah, dkk 2022:6) menyebutkan bahwa kepercayaan diri atau 

self confidence termasuk dalam salah satu aspek dari kepribadian.  

Kepercayaan diri atau self confidence adalah kesadaran sikap atau perilaku 

atas keahlian individu sehingga ia merasa yakin dalam bertindak, mempunyai 

kebebasan untuk melakukan kegiatan yang disenangi, mampu mempertanggung 

jawabkan perbuatanya, serta memiliki kemampuan dalam interaksi terhadap individu 

lain secara sopan dan hangat (Aprilia Afifah et al., 2022:7). Individu yang percaya diri 

akan berperilaku sebagaimana mestinya dengan harapan dapat memperoleh hasil 

sesuai dengan yang diinginkan. Ia akan merasa berani berpendapat didepan banyak 

orang karena mempunyai kemampuan mengontrol emosi meskipun saat kondisi 

tertekan. Ia juga mampu menguasai diri sendiri saat bertindak sehingga dapat 

melakukan tindakan dengan tepat guna menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi 

(Bukhori, 2017: 164).  

Kepercayaan diri bagi seorang pelajar atau santri dapat mempengaruhi proses 

penyesuaian diri yang dampaknya juga akan mempengaruhi proses belajarnya. Seperti 

dalam hasil penelitian Alam, dkk (2023:186) yang menegaskan jika adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara kepercayaan diri dan penyesuaian diri, dimana jika 

kepercayaan diri individu tinggi penyesuaian diri akan meningkat. Begitupun jika 

kepercayaan diri rendah maka tingkat penyesuaian dirinyapun ikut menurun. Individu 

yang tingkat percaya dirinya tinggi cenderung lebih mudah berinteraksi terhadap 

teman-temanya, berani menyampaikan berpendapat dan menjawab pertanyaan, serta 

dapat bertindak dan berfikir positif dalam mengambil keputusan (Rais, 2022:45). 

Namun, remaja degan kepercayaan diri rendah, mereka cenderung akan menunjukkan 

sikap diam sehingga kesulitan dalam berkomunikasi dan berpendapat hingga bisa 

menghambat potensi yang dimiliki dan menyebabkan tidak maksimalnya aktualisasi 

diri. Selain kepercayaan diri, terdapat pula faktor lain yang juga berperan dalam 

penyesuaian diri, yaitu faktor lingkungan (Damayanti, dkk 2021:4). Keadaan 

lingkungan yang positif dan saling menerima serta saling memberikan dukungan satu 

sama lain adalah ciri lingkungan yang dapat memberikan kelancaran dalam individu 

melakukan proses penyesuaian diri. Lingkungan yang dimaksud disini adalah teman 

sebaya atau adanya  dukungan sosial oleh teman sebaya.  
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Dukungan sosial teman sebaya atau peer social support merupakan sebuah 

dukungan yang ditujukan kepada individu terhadap kelompok sebayanya seperti 

memberikan kenyamanan fisik maupun psikologis yang dapat menjadikan indivu 

memiliki perasaan dicintai, diperhatikan, dihargai serta dianggap dari bagian 

kelompok sosial (Sasmita dan Rustika, 2015:282). Ketika santri di pesantren mereka 

cenderung lebih banyak berinteraksi dengan teman sebayanya. Individu yang mampu 

membangun sebuah kelekatan yang intim dengan teman sebayanya mereka cenderung 

lebih baik dalam mengenali dan mengatur emosi, memiliki motivasi, bermpati, serta 

dapat menjalin hubungan yang hangat dengan individu lain (Illahi dan Akmal, 

2018:177). Ketika santri mengalami goncangan psikologis yang disebabkan oleh 

ketidakmampuanya untuk menghadapi perubahan maupun tuntutan baru di pondok 

pesantren, teman sebaya akan berperan untuk menghadirkan dukungan berupa 

kenyamanan fisik yatu menjadi tempat mengadu atau bercerita, memberikan bantuan 

ketika ada kesulitan, serta masih banyak lagi hal yang akan menjadi lebih ringan 

ketika santri mendapatkan dukungan sosial dengan baik.  

Selain kenyemanan fisik, teman sebaya juga dapat menghadirkan kenyamanan 

secara psikologis berupa rasa empati, rasa kasih sayang, saling memperhatikan satu 

sama lain, serta saling memberi nasihat. Kondisi seperti itulah yang nantinya akan 

membuat santri merasa nyaman karena ia merasa diterima dan dihargai dalam 

kelompok sosial tersebut yang akibatnya akan memuat santri tidak merasa kesulitan 

untuk menyesuaikan diri di tempat baru. Berbeda apabila santi tidak menerima 

dukungan sosial dari teman sebaya, hal ini bisa menyebabkan santri merasa sendirian, 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah, dan merasa tidak diterima dalam kelompok 

sosial terebut. Santri juga  akan merasa tidak nyaman dengan lingkungan tersebut  

sehingga pada akhirnya bisa mempengaruhi proses penyesuaian diri. Sesuai penelitian 

Zalika dan Rusmawati (2022:75) yang menyebutkan adanya hubungan positif dan 

signifikan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. Jika dukungan 

sosial teman sebaya yang diberikan kuat atau besar, maka akan besar juga tigkat 

penyesuaian diri pada individ. Namun, jika dukungan sosial teman sebaya yang  

diperoleh kecil, kemampuan penyesuaian diri pun akan ikut menurun. (Zalika dan 

Rusmawati, 2022:74) juga menyebutkan bahwa dukungan sosial teman sebaya juga 

termasuk bentuk situasi positif bagi santri di asrama atau pondok pesantren. 

Dukungan sosial teman sebaya sangat dibutuhkan oleh santri guna menghadapai suka 

duka selama menuntut ilmu di pondok pesantren.  
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Berdasarkan fenomena diatas, dan belum terdapat penelitian tentang 

kepercayaan diri, dukungan sosial teman sebaya, dan penyesuaian diri di pondok 

pesantren An-Nur Kersan, serta pentingnya keprcayaan diri dan dukungan sosial 

teman sebaya terhadap penyesuaian diri santri, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh kepercayaan diri dan dukungan sosial 

teman sebaya terhadap penyesuaian diri pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur 

kersan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan ditas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagau berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh antara kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri pada 

santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan? 

2. Apakah terdapat pengaruh anatara dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penyesuaian diri pada santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan?  

3. Apakah terdapat pengaruh antara kepercayaan diri dan dukungan sosial teman 

sebaya terhadap penyesuaian diri pada santriwati di pondok pesantren An-Nur 

Kersan?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empirik pengaruh kepercayaan diri terhadap penyesuaian 

diri pada santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan 

2. Untuk menguji secara empirik pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penyesuaian diri pada santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan 

3. Untuk menguji secara empirik pengaruh antara kepercayaan diri dan dukungan 

sosial teman terhadap penyesuaian diri pada santriwati di pondok pesantren An-

Nur Kersan 
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang akan didapat dengan adanyapenelitian ini, 

diantaranya adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan serta sumber referensi terkait dengan 

kepercayaan diri, dukungan sosial teman sebaya, dan penyesuaian diri.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi bahan rujukan 

sejauh mana pengaruh kepercayaan diri, dukungan sosial teman sebaya 

terhadap penyesuaian diri.  

b. Bagi Santriwati 

Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan mampu mejadi salah satu acuan   

santri untuk memperbaiki atau meningkatkan kembali tingkat penyesuaian 

diri melalui kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya agar mampu 

menjalani masa transisinya dengan baik.  

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai sumber acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya 

dalam bidang psikologi terkait dengan kepercayaan diri, dukungan sosial 

teman sebaya, dan penyesuaian diri.  

 

E. Keaslian Penelitian  

Pada dasarnya penelitian yang berkaitan dengan penyesuaian diri pasti sudah 

pernah diteliti sebelumnya. Peneliti telah melakukan pemeriksaan terhadap penelitian 

terdahulu yang dianggap relevan dan sesuai dengan pembahasan pada penelitian ini. 

Adapun literatur yang digunakan sebagai tinjauan pustaka antara lain: 

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Hussuba, dkk (2023) dengan 

judul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Yang 

Berasal Dari Desa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa yang berasal dari desa. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki maupun perempuan 

yang berasal dari desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi positif 

yang signifikan antara kepercayaan diri dan penyesuaian diri, dengan korelasi 

koefisien sebesar 0.643 dengan signifikansi (Sig.) (1-tailed): 0.000  Dalam hasil 
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temuan penelitianya juga disebutkan bahwa perempuan memiliki tingkat kepercayaan 

diri dan penyesuaian diri yang sedikit lebih tinggi daripada laki-laki.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Amin (2018) dengan judul “Hubungan 

Kepercayaan Diri dengan Penyesuaaian Diri pada Remaja”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada 

remaja akhir yang berusia 19-21 tahun di salah satu pondok pesantren di daerah 

Kediri. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 santri di pondok pesantren. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara kepercayaan diri 

terhadap penyesuaian diri di pondok pesantren tersebut. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Alam, dkk (2023) dengan judul 

“Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Siwa Kelas X SMA N 1 

Bae Kudus”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan anatara 

kepercayaan diri dengan penyesuaian diri siswa kelas X SMA Bae Kudus. Adapaun 

sampel dalam penlitian ini berjumlah 60 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

adanaya hubungan anatara kepercayaan diri dan penyesuaian diri pada siswa dengan 

skor sebesar 302,94% dan sisanya ditentukan oleh variabel lain. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, dkk (2021) dengan judul 

“Pengaruh Dukungan Sosial teman Sebaya terhadap Penyesuaian Diri Santri di 

Pondok Pesantren”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri di asrama al-adawwiyyah 

pondok pesantren putri sunan drajat. Adapun sampel dalam penelitian ini sejumlah 65 

santri asrama al-adawwiyyah pondok pesantren putri sunan drajat. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,553 atau 55,3% yang 

menunjukkan arti bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh secara signifikan 

terhadap penyesuaian diri. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Saputro dan Sugiarti (2021) dengan 

judul “Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Konsep Diri terhadap Penyesuaian Diri 

pada Siswa SMA Kelas X”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui 

pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri terhadap siswa SMA kelas 

X. Adapun subjek dalam penelitian ini sebanyak 183 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien regresi 0.67 signifikan dengan nilai P-value 0.000 artinya 

<0.01, ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri 

berpengaruh positif terhadap penyesuaian diri yang berarti jika dukungan sosial teman 

sebaya dan konsep diri meningkat, maka  penyesuaian dirinya juga akan meningkat. 
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Dalam hasil penelitian ini, hipotesis pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penyesuaian diri mendapati nilai koefisien regresi 0.30 dan signifikan dengan nilai P-

value 0.01 artinya <0.05 yang menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

terhadap  berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian diri.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Zalika dan Rusmawati (2022) dengan 

judul “Hubungan antara Dukungan Sosial teman Sebaya dengan Penyesuian Diri 

Siswa Pondok Pesantren Kelas X MA Ribatul Muta’allimin Pekalongan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial temaan sebaya 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas X di pondok pesanren  Ribatul Muta’allimin. 

Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 101 siswa. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,789 dan signifikansi p=0,000 (p<0,05). 

Berdasarkan dari beberapa penelitian-penelitian tedahulu yang telah di 

paparkan di atas, terdapat beberapa persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

seperti pada penelitian satu, dua, dan tiga yang sama-sama menggunakan variabel 

kepercayaan diri sebagai variabel X dan variabel penyesuaian diri sebagai variabel Y. 

Selanjutnya, pada penelitian keempat, lima, dan enak juga sama-sama menggunakan 

variabel dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel X dan variabel penyesuaian 

diri sebagai variabel Y. Kemudian persamaan lainya terdapat pada metode yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif.  

Selain belum terdapat adanya persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan, terdapat pula perbedaan antara keduanya seperti pada 

populasi, sampel, maupun tempat penelitian. Selain itu, peneliti tidak menemukan 

penelitian sebelumnya yang membahas tiga variabel. Oleh karena itu, agar menjadi 

sebuah pembaharuan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian 

diri pada santriwati di Pondok Pesantren An-Nur Kersan”.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyesuaian Diri  

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Setiap makhluk hidup akan dituntut untuk terus-menerus mampu melakukan 

interaksi dan  penyesuaian diri atau self adjusment baik terhadap diri sendiri, individu 

lain, dan terhadap lingkungan sosialnya. Menurut Ghifari (2021:3) penyesuaian diri 

adalah proses mental dan tingkah laku di mana individu berusaha untuk 

menyelesaikan dan merubah kemampuan yang selaras dengan nilai-nilai mereka 

sendiri untuk menghadapi tuntutan lingkungan, konflik, dan masalah yang mereka 

hadapi. Tujuan penyesuaian diri adalah untuk mencapai keselarasan dan 

keharmonisan antara tuntutan diri sendiri dan lingkungan.  

Sejalan dengan pendapat Schneiders (2008:50) yang mengungkapkan bahwa 

penyesuaian diri merupakan usaha individu guna mencapai rasa damai, rasa tenang, 

efisiensi, serta menghadapi tekanan yang disebabkan oleh perilaku maupun mental 

individu. Ghufron, M. N., dan Risnawita (2010: 39)  menyebutkan bahwa 

penyesuaian diri merupakan salah satu cara individu guna mewujudkan keselarasan 

antara kebutuhan diri sendiri dengan lingkungan dan mampu menjalin hubungan 

dengan lingkunganya.  

Menurut Aridhona, (2017:226) penyesuaian diri adalah konstruksi atau 

bangunan psikologi yang lebar dan kompleks dimana didalamnya terdapat 

keterlibatan antara reaksi individu dengan tuntutan-tuntutan baik dari dalam individu 

itu sendiri maupun dari lingkungan luar individu. Nisa dkk, (2021:129) menyebutkan 

bahwa penyesuaian diri merupkan proses respon stimulus dari luar individu yang 

tidak sejalan dengan diri sendiri untuk mendapatkan ketenangan yang nantinya akan 

menciptakan kecocokan diri dengan lingkunganya.  

Menurut Choirudin (2015:2) Penyesuaian diri adalah proses yang 

menggambarkan bagaimana kecocokan antara kebutuhan internal seseorang dan 

kebutuhan luar mereka. Sedangkan menurut Selliana dkk, (2021:3) penyesuaian diri 

diartikan sebagai kemampuan penguasaan individu dalam pengembangan diri 

sehingga individu mampu mengendalikan keinginan, perasaan, dan kebiasaan menjadi 

lebih terarah. Ia juga mengungkapkan bahwa individu dengan pnyesuaian diri baik, 

mampu menghadapi perubahan yang terjadi dengan cepat.  
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Berdasarkan beberapa devinisi mengenai penyesuaian diri yang telah 

dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian diri (self adjustment) 

merupakan proses yang terjadi secara terus menerus oleh individu dengan melibtkan 

respon, mental, dan perilaku dalam upaya memperoleh keseimbangan anatara diri 

sendiri dengan lingkunganya.  

2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 

Menurut Schneiders (2008:492) penyesuaian diri terbagi menjadi dua aspek, 

diantaranya adalah:  

a. Personal Adjusment  (penyesuaian pribadi)  

Penyesuaian pribadi adalah suatu potensi yang individu punya sebagai bentuk 

penerimaan dari kekurangan diri yang memiliki tujuan untuk meperoleh 

keserasian antara individu dengan lingkungan yang ia tinggali. Aspek dalam 

penyesuaian pribadi ini merujuk pada respon fisik, eksual, dan religious.  

b. Social Adjusment (penyesuaian sosial) 

Penyesuaian diri sosial adalah suatu potensi yang individu punya guna 

berinteraksi atau membangun hubungan dengan individu lain atau dalam 

kelompok sosial yang menjadikan individu tersebut diterima di lingkungan 

sosialnya. Hubungan sosial tersebut terjadi antara individu dengan keluarganya, 

sekolah, serta masyarakat. 

Menurut Runyon dan haber (1984:10-19) karakter dalam penyesuaian diri 

terbagi menjadi lima aspek, siantaranya adalah: 

a. Persepsi terhadap realita 

Tak jarang individu menghadapi situasi yang sama, namun tidak semua individu 

memiliki pemahaman yang sama. Individu dengan penyesuaian diri baik akan 

memandang realita dengan perspektif yang objektif. Individu mampu memahami 

konsekuensi atas tingkah lakunya dan mampu bertingkah laku sesuai konsekuansi 

tersebut.  

b. Kemampuan beradaptasi dengan tekanan atau stress  

Setiap individu pasti menginginkan kebahagiaan tanpa mengalami adanya tekanan 

dalam diri. Namun jika individu memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik 

ia tidak selalu menghindari tekanan namun mempunyai kemampuan untuk 

mengatasinya selama hal tersebut dianggap penting baginya.  
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c. Memiliki gambaran diri yang baik  

Pandangan individu terhadap diri sendiri mampu dijadikan sebagai indikator 

kualitas penyesuaian diri yang dimiliki, yaitu seberapa bisa individu memandang 

dirinya sebagai seseorang yang harmonis atau malah sebaliknya memandang 

dirinya sebagai seseorang yang penuh konflik. Individu dengan pandangan diri 

yang penuh dengan perselisihan dapat menjadikan indikasi kurang mampunya 

dalam penyesuaian diri.  

d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik  

Sebagai ciri-ciri individu mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik adalah 

mempunyai emosi yang stabil, seperti halnya ia memiliki kemampuan 

mengekspresikan perasaan dengan bijak. Individu yang mampu mengendalikan 

emosinya dengn baik ia dapat mengontrol emosi sesuai dengan situasi yang ada 

dihadapanya. Begitupun sebaliknya, pengekspresian emosi yang berlebihan dapat 

ditunjukkan oleh individu dengan penyesuaian diri yang buruk.  

e. Mempunyai hubungan interpersonal yang baik  

Hubungan interpersonal yang baik dapat ditandai dengan kemampuanya dalam 

menjalin hubungan yang lekat di lingkungan sosialnya serta perasaan nyaman saat 

berinteraksi di lingkungan tersebut.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dijelaskan bahwa terdapat banyak aspek-aspek 

dalam penyesuaian diri. Namun pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Schneiders (2008:429) diantaranya adalah 

personal adjustment (penyesuaian pribadi) dan social adjustment penyesuaian sosial. 

Aspek-aspek tersebut akan digunakan untuk membuat alat ukur dalam skala 

penyesuaian diri.  

3. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri 

Menurut Ghufron & Risnawita (2010:6) terdpat dua faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri, diantaranya adalah: 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang sumbernya dari dalam diri individu itu 

sendiri yang meliputi kondisi fisik, psikologis atau kepribadian, kematangan 

intelektual, emosional, mental, dan motivasi.  

 

 



14 
 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang sumbernya dari luar diri individu atau 

bersumber dari lingkungan sekitar dimana ia tinggal, seperti lingkungan rumah, 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan tempat kerja, maupun 

lingkungan masyarakat.  

Menurut Choirudin, (2015:7) faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian 

diri terdiri dari: 

a. Kondisi fisik 

Penyesuaian diri dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik karena keadaan sistem 

kekebalan tubuh mampu menjadi pemicu yang dapat mempengaruhi penyesuaian 

diri individu. Kondisi fisik tersebut seperti hereditas, konstitusi fisik, sistem saraf. 

b. Perkembangan dan kematangan  

Dalam tahap perkembanganya, proses melakukan penyesuaian diri akan selalu 

berbeda-beda pada tiap individu yang mana akan sesuai pada kondisinya saat itu, 

hal tersebut terjadi karena kematangan individu dalam sgi intelektual, sosial, 

moral dan emosi yang berpengaruh terhadap cara individu dalam melakukan 

penyesuaian diri. Sedangkan kematangan yang dimaksud adalah kematangan 

intelektual, kematangan sosial, kematangan moral, serta kematangan emosional.  

c. Penentuan psikologis 

Penyesuaian diri yang baik salah satunya juga dipengaruhi oleh keadaan mental 

yang sehat karena keadaan mental yang baik dapat menjadi dorongan individu 

untuk mendatangkan respon yang sesuai dengan dorongan internal maupun 

tuntutan yang didapatkan dari lingkungan. Faktor psikologis tersebut berupa 

pengalaman, perasaan, belajar, kebiasaan, pengkodisian, frustasi, dan konflik.  

d. Kondisi lingkungan 

Kondisi yang mampu mendukung proses penyesuaian diri pada individu adalah 

kondisi lingkungan yang damai, tentram, memberi dukungan dan perlindungan, 

serta mampu menerima satu sama lain. Faktor lingkungan ini mencakup 

lingkungan rumah, keluarga, serta lingkungan sekolah.  

e. Penentuan kultural dan agama 

Budaya masyarakat merupakan faktor yang dapat berpengaruh pada sifat dan 

perilaku individu dalam menyikapi sesuatu hal. Begitupun dengan agama, 

kekuatan religiusitas mampu memberikan nilai dan perasaan yakin terhadap 
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individu guna memahami arti, tujuan, dan stabilitas dalam hidup sehingga 

religiusitas mampu memberikan suasana psikologis yang dapat dipakai untuk 

mengurangi perselisihan, kekesalan, maupun ketegangan psikis.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, yang tergabung dalam faktor 

internal dan faktor eksternal, diantaranya adalah kondisi fisik, perkembangan dan 

kematangan diri, penentuan psikologis, kondisi lingkungan, penentuan kultural, dan 

agama.   

4. Penyesuaian Diri dalam Perspektif Islam 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk individu, makhluk sosial, dan 

makhluk religious yang mustahil jika hidup tanpa bantuan dari orang lain. Oleh sebab 

itu, sebagai seorang individu harus bisa menyesuaikan diri dengan individu lain di 

tengah masyarakat, lingkungan maupun dimanapun ia berada. Islam memandang 

penyesuaian diri sebagai kemampuan individu untuk memenuhi norma-norma atau 

nilai-nilai religious yang berlaku di lingkungan sosial. Dalam islam manusia 

diperintahka untuk saling bersosialisasi dan menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain, karena dengan menjaga hubungan yang baik antar manusia (hablum 

minannas) sama halnya dengan menjaga hubungan yang baik dengan Allah (hablum 

minallah) (Sarah, 2022:126). Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Hujarat ayat 

13 yang berbunyi: 

 

ٰٓايَُّهَا ًْث ً ي  ُ ا يْ ذكََسٍ وَّ كُنْ هِّ  ٌ قَباَۤىِٕلَ لِتعَاَزَفىُْاۚ  الٌَّاسُ اًَِّا خَلَقْ كُنْ شُعىُْباً وَّ  ٌ وَجَعَلْ

َ عَلِيْنٌ خَبيِْسٌ  ىكُنْْۗ اِىَّ اللّٰه ِ اتَقْ  ٌْدَ اللّٰه ٣١۝ اِىَّ اكَْسَهَكُنْ عِ  

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.” 

 

Menurut Tafsir Al-Misbah dalam Shihab (2007:260)  surat Al-Hujarat ayat 13 

membahas mengenai prinsip dasar hubungan sosial antar individu didalam 
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lingkunganya. Dalam ayat tersebut memberikan penjelasan bahwasanya individu 

diperintahkan untuk mengenal dan memberikan bantuan satu sama lain guna 

tercapainya keharmonisan dalam hidup. Dalam penggalan ayat pertama 

“Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan” memiliki makna bahwasanya tingkat derajat manusia di hadapan Allah 

semuanya sejajar atau tanpa berbedaan. Dan diakhiri “Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling takwa”, oleh sebab itu manusia 

diharapkan mempunyai penyesuaian diri yang baik terhadap lingkungan guna 

meningkatkan kepatuhan dan menjadi pribadi yang baik.  

Penyesuaian diri diperlukan agar individu bisa saling mengambil pembelajaran 

dari individu lain untuk meningkatkan kepada Allah SWT yang akan memberikan 

dampak terciptanya kedamaian dan kesejaheraan hidup duniawi dan ukhrawi. Karena 

Allah menilai seseorang bukan dari pakaian, harta, maupun keturunanya. Tetapi, yang 

membuat manusia mempunyai nilai dan derajat yang tinggi di hadapa Allah SWT 

adalah dapat dilihat dari ketakwaanya (Zulkarnain, 2016:40). Dengan individu 

mampu menyesuaikan diri dengan orang lain dalam lingkunganya, beraeti individu 

tersebut sudah termasuk menjalankan peritah Allah yang disebutkan dalam Al-quran 

Surah Al-Hujarat ayat 13.  

B. Kepercayaan Diri  

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Menurut Lautser (1992:90) kepercayaan diri merupakan sesuatu hal yang 

dihasilkan melalui pengalaman hidup dimana berupa sikap atau keyakinan atas 

kemampuan yang dimiliki, optimis dalam bertindak, mempunyai rasa bebas dalam 

melakukan semua hal yang diinginkan, mampu bertanggung jawab dengan 

perbuatanya, sopanan dalam berinteraksi sosial, termotivasi untuk meraih prestasi, 

serta memahami lebihan dan kekurangan yang dimiliki.  

Menurut Rais, (2022:40) kepercayaan diri merupakan suatu sikap dimana 

individu mampu memberikan penilaian yang positif terhadap diri sendiri, lingkungan, 

dan situasi yang sedang dihadapi. Sejalan dengan pendapat  Ulfah & Winata, 

(2021:126) kepercayaan diri didefinisikan sebagai keyakinan dan sikap percaya 

individu terhadap kemampuan mereka sendiri, yang menghasilkan perasaan positif 

yang dapat membuat seseorang berinteraksi dengan baik dengan orang lain.  

Menurut Tanjung & Amelia, (2017:2) Kepercayaan diri merupakan suatu 

keyakinan terhadap diri sendiri baik dalam sifat, emosi, batin yang sumbernya adalah 
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dari dalam  hati sehingga mempunyai kemampuan untuk melakukan semua hal guna 

memenuhi tuntutan hidup agar lebih berarti. Selaras dengan pendapat Vandini, 

(2016:216) yang menyebutkan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap yakin 

individu atas kemampuan yang dimilikinya dan mampu menerima kebaikan maupun 

keburukanya dalam pembentukan perjalanananya. Ia juga menambahkan bahwa 

kepercaya diri juga merupakan modal dasar individu dalam memenuhi berbagai 

tuntutan diri sendiri.  

Berdasarkan beberapa devinisi tentang kepercayaan diri yang telah dijelaskan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan atau 

kemampuan individu untuk megembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri 

sehingga mampu mencapai apa yang diharapkan atau yang menjadi keinginanya.  

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Menurut Lautser (1992:97) kepercayaaan diri terbagi menjadi lima aspek, 

diantaranya adalah: 

a. Keyakinan kemampuan diri 

Keyakinan akan kemampuan diri adalah suatau sikap positif dimana individu 

bekerja keras dalam meraih apa yang diinginkan. Seperti contoh individu 

mempunyai keyakinan untuk meraih keberhasilan atas kerja keras dan usaha yang 

dilakukan.  

b. Optimis 

Optimis dapat ditunjukkan ketika individu mampu untuk bersikap positif dan 

mempunyai pikiran yang baik atas kemampuan dalam dirinya. Seperti contoh 

individu mempunyai keyakinan bahwa dengan usaha yang maksimal akan 

membuahkan hasil yang memuaskan.  

c. Objektif 

Objektif merupakan suatu sikap dimana individu memandang segala sesuatu 

sebagai mana mestinya. Seperti contoh individu menyelesaikan masalah 

berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan 

a. Bertanggung jawab 

Tanggung jawab merupakan kebersediaan individu untuk menanggung semua 

konsekuensi atas pilihan dalam dirinya. Sebegai contoh individu dapat 

menyelesaikan sesuatu hal yang sudah ia mulai.  
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b. Rasional dan realistis  

Raional dan realistis merujuk pada pola pikir dimna indivu memandang kejadian 

atau sesuatu hal berdasarkan fakta dengan menggunakan pemikiran yang dapat 

diterima oleh logika atau akal manusia. Seperti contoh menjawab suatu pertanyaan 

dengan penjelasan yang masuk akal. 

Menurut Fatimah (2010:149) aspek-aspek kepercayaan dapat dilihat dari tujuh 

ciri-ciri yang diantaranya adalah:  

a. Yakin akan kompetensi/kekuatan diri sehingga individu tidak memerlukan 

sanjungan, apresiasi, validasi, maupun penghormataan dari orang lain. 

b. Tidak terpengaruh untuk mengubah sikap dan tingkah laku demi diterima oleh 

individu lain atau diterima dalam sebuah kelompok.  

c. Mempunyai keberanian untuk tetap menjadi diri sendiri dan tidak takut akan 

penolakan dari orang lain.  

d. Mempunyai pengendalian diri yang baik atau emosional yang stabil  

e. Memiliki internal lotus of control atau memiliki keyakinan bahwa individu 

mempunyai konrol atau kemampuan yang besar untuk menentukan nasibnya serta 

tidak menggantungkan diri pada individu lain.  

f. Berpandangan positif atau baik kepada diri sendiri, individu lain, maupun kondisi 

yang sedang dihadapi.  

g. Memiliki harapan yang rasional terhadap diri sendiri, sehingga saat harapan 

tersebut gagal individu dapat memandang dirinya dan situasi yang terjadi dengan 

sisi yang positif.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dijelaskan banyak sekali aspek-aspek dari 

kepercayaan diri. Namun dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Lautser (1992:97) yang diantaranya adalah keyakinan 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. 

3. Faktor-Faktor Kepercayaan Diri 

Menurut Lautser (1992:95) kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh empat 

faktor, diantaranya adalah; 

a. Kondisi fisik  

Kondisi fisik dapat mempengaruhi kepercayaan diri individu apabila perubahan 

fisik yang diharapkan tidak mengalami kesesuaian dengan apa yang diharapkan 



19 
 

individu. Salah satunya adalah terhadap penampilan fisik dan bentuk tubuhnya 

yang digambarkan dalam citra tubuh atau body image. 

b. Cita-cita 

Individu yang sejak awal sudah memiliki cita-cita dan tau arahnya kemana 

cenderung akan memiliki tingkat kepercayaan diri karena ia sadar mampu meraih 

cita-cita tersebut apabila dengan tekat yang kuat. 

c. Sikap hati-hati  

Individu yang percaya diri akan lebih hati-hati dan mempunyai keyakinan dalam 

menghadapi persoalan, serta tidak bersikap ceroboh.  

d. Pengalaman hidup 

Pengalaman hidup menjadi salah satu faktor yang menjadi pemicu timbulnya 

percaya diri pada individu. Pengalaman hidup yang buruk atau mengecewakan 

mampu menjadi sumber munculnya perasaan rendah diri. Jika individu merasa 

tidak aman, kekurangan perhatian dan kasih saying itu juga akan menjadikan 

individu merasa tidak percaya diri.  

Menurut Komara, (2016:37) terdapat dua faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri, diantaranya adalah: 

a. Faktor internal 

Faktor internal mencakup konsep diri individu, yaitu kesadaran individu terhadap 

situasi yang sangat memengaruhi perilaku mereka. Konsep diri terbentuk melalui 

persepsi individu terhadap perilaku mereka sendiri dan berdasarkan pengalaman 

keluarga mereka sendiri. Rasa percaya diri muncul dan berkembang sesuai dengan 

kesadaran terhadap keyakinan dan kemampuan diri untuk menerima dan 

memahami orang lain sebagai bagian dari interaksi interpersonal. 

b.  Faktor eksternal  

Faktor eksternal yang dimaksud adalah keluarga dan sekolah. Lingkungan 

keluarga adalah tempat pertama di mana pola kepribadian individu dibentuk, dan 

lingkungan sekolah adalah tempat kedua di mana siswa mengaplikasikan rasa 

percaya diri mereka terhadap teman sebaya berdasarkan pola kepribadian yang 

telah mereka pelajari dari lingkungan keluarga mereka.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri diantaranya adalah dipengaruhi 
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oleh faktor internal yaitu konsep diri dan dan faktor eksternal yaitu lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. Selain itu kodisi fisik, cita-cita, sikap hati-hati, dan 

pengalaman hidup juga termasuk salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri.  

4. Kepercayaan Diri dalam Perspektif Islam  

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berperan 

penting dalam mengaktualisasika potensi individu (Aya Mamlu’ah, 2019:30). 

Banyak permasalahan yang dapat terjadi apabila individu tidak cukup memiliki rasa 

percaya diri, salah satunya adalah sulit untuk bersosialisasi, malu bahkan canggung 

terhadap orang lain. Terdapat beberapa proses yang menjadikan individu memiliki 

rasa percaya diri, namun proses utamanya adalah wajib percaya terhadap Allah SWT. 

Kemudian mempercayai adanya takdir, dengan mempercayai takdir individu akan 

memiliki keyakinan bahwa Allah SWT akan senantiasa memberikan petunjuk 

terhadap kebenaran. Namun, semua itu harus dibarengi dengan sikap optimis. Sikap 

optimis juga akan membuat individu merasa percaya diri atas keputusan yang 

diambil dan akan memiliki pandangan yang baik dalam berbagai situasi yang sedang 

dihadapi serta tidak mudah merasa putus asa. Di dalam Al-Quran sudah ditegaskan 

tentang kepercayaan diri yang terdapat dalam Surah Ali-Imran ayat 139 yang 

berbunyi: 

 

ؤْهٌِيِْيَ  ٌْتنُْ هُّ ًْتنُُ الَْعَْلىَْىَ اىِْ كُ ٣١وَلََ تهٌَِىُْا وَلََ تحَْزًَىُْا وَاَ  

 

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya kita sebagai manusia haruslah 

mempunyai rasa percaya diri, karena Allah SWT telah menciptakan manusia dengan 

akal dan fikiran serta memiliki derajat yang tinggi hingga memiliki kemampuan 

dalam membedakan hal yang baik dan buruk. Dari ayat diatas juga disebutkan bahwa 

dalam Al-Quran orang-orang yang beriman dan istiqomah merupakan orang yang 

memiliki kepercayaan diri dan tidak takut ataupun bersedih serta mengalami 

kegelisahan. Oleh karena itu, sebagai hamba yang taat kepada Allah, kita harus 
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senantiasa mengingat kemurahan Allah, serta Rahnat dan Taufiq-Nya. Tetap optimis 

dalam menjalani kehidupan duniawi karena optimisme memiliki kemampuan untuk 

membuat segala sesuatu menjadi lebih baik dan indah. 

Individu dengaan sikap optimis akan mematuhi semua perintah-Nya dan 

menghindari semua larangan-Nya dengan harapan bahwa Allah tidak akan menjauh 

dari kita. Sebaliknya, individu yang pesimis atau putus asa sering merasa bingung, 

bimbang, dan sulit mengambil keputusan saat menghadapi masalah hidup. Ada 

kemungkinan bahwa perasaan bimbang akan berkembang menjadi kekhawatiran yang 

akhirnya menyebabkan ketidakpercayaan diri. Jadi, jangan pernah berputus asa, 

terutama jangan berputus asa atas rahmat Allah SWT.  

C. Dukungan Sosial Teman Sebaya  

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut Oktariani (2018:101) teman sebaya merupaka sumber dukungan 

emosional penting dalam yang menemani proses transisi pada masa remaja. Teman 

sebaya adalah sekumpulan individu yang mempunyai usia serta tingkat kematangan 

yang kurang lebih setara. Sedangkan Rokhmatika & Darminto, (2007:152) 

menyebutkan teman sebaya adalah individu atau remaja dengan tingkat kematangan, 

usia, dan kelas yang sama. Mereka juga memiliki tekad yang sama untuk pergaulan 

dan mampu membantu proses penyesuaian diri. 

Menurut Sarafino dalam (Meilinawati, 2015:13) dukungan sosial didefinisikan 

sebagai stimulus positif untuk individu yang tengah membutuhkan dan memiliki 

hubungan emosi yang kuat antar individu satu dengan yang lainya.  

Menurut Munir dan Aziz (2020:29) dukungan sosial teman sebaya termasuk 

memberikan kenyamanan fisik dan psikologis kepada individu sehingga mereka 

merasa dicintai, diperhatikan, dan dihargai sebagai anggota kelompok sosial.  

Selaras dengan pendapat Ntobuo (2023:13) yang menyebutkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya merupakan segala bentuk rujukan dari individu lain 

atau kelompok dengan memberikan perasaan nyaman dan di pedulikan sehingga 

individu merasa dihargai. Tanpa adanya dukungan sosial dari teman sebaya akan 

menyebabkan individu merasa sulit dalam menghadapi penyelesaian masalah.  

Sedangkan menurut Saputro dan Sugiarti (2021:6) dukungan sosial teman 

sebaya adalah dukungan yang berasal dari teman sebaya seperti saling bertukar 

informasi tentang bagaimana cara bersosialisasi dengan lingkungan, dapat 
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memberikan feedback satu sama lain atas apa yang sudah diberikan dan diterima, 

serta memberikan kesempatan individu untuk memainkan banyak peran dalam 

pembentukan identitas diri.  

Menurut Carter dkk (Zalika dan Rusmawati, 2022:74) dengan adanya 

dukungan sosial dari teman sebaya akan memberikan dampak positif yaitu 

peningkatan interaksi sosial dan menurunya tingkat perilaku bermasalah dalam proses 

penyesuaian diri.   

Berdasarkan beberapa devinisi mengenai penyesuaian diri diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan sosial yang 

diberikan oleh indivu terhadap teman sebayanya untuk memberikan kenyamanan 

instrumental dan emosional sehingga mereka merasa diperhatikan dan dihargai 

sebagai bagian dari kelompok sosial tersebut.  

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut Sarafino dan Smith (2011:81) dukungan sosial teman sebaya terbagi 

menjadi empat aspek, diantaranya adalah:  

a. Dukungan emosional atau harga diri  

Dukungan ini dapat ditunjukkan melalui rasa empati, rasa peduli dan perhatian, 

memberikan penghargaan positif, serta dorongan yang menjadikan individu 

merasa nyaman dan dianggap. Dukungan ini dapat diekspresikan dengan 

ketersediaanya untuk mendengarkan cerita atau keluh kesah orang lain.  

b. Dukungan nyata atau dukungan langsung  

Dukungan ini dapat ditunjukkan melalui bantuan finansial atau memberikan 

bantuan kepada individu lain yang sedang mengalami kesulitan seperti membantu 

dalam pengerjaan tugas-tugas tertentu.  

c. Dukungan informasi  

Dukungan ini dapat ditunjukkan dengan memberikan pengarahan seperti saran 

atau nasehat untuk memecahkan suatu masalah terhadap individu yang sedang 

dihapkan dengan permasalahan agar individu mengambil tindakan yang tepat.  

d. Dukungan persahabatan 

Dukungan ini dapat ditunjukkan dengan memberikan waktu untuk saling berbagi 

perasaan atau betuk pikiran sehingga mewujudkan kebersamaan yang menjadikan 

individu menjadi sebuah anggota di dalam kelompok sosial tersebut.  
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Menurut House 1981 dalam (Nari et al., 2023:260) terdapat empat aspek-

aspek dalam dukungan sosial teman sebaya, diantaranya adalah: 

a. Dukungan emosional  

Dukungan ini dapat ditunjukkan dalam bentuk ungkapan empati, perhatian, seta 

curahan kasih sayang 

b. Dukungan penghargaan  

Dukungan ini dapat ditunjukkan melalui ungkapan positif mengenai individu 

tersebut, mengiyakan ajakan individu lain, serta tidak membandingkanya dengan 

individu lain.  

c. Dukungan instrumental 

Dukungan ini merupakan dukungan yang ditunjukkan dengan cara memberikan 

bantuan secara langsung terhadap individu lain, seperti meminjamkan barang, 

memberikan uang secara cuma-cuma atau meminjamkanya ketika individu 

tersebut sedang membutuhkan. 

d. Dukungan informasi  

Dukungan ini dapat ditunjukkan melalui pemberian nasehat, memberikan saran, 

serta memberikan petunjuk ketika individu sedang dalam kesulitan. 

Berdasarkan pemaparan diaatas, terdapat beberapa aspek-aspek dalam 

dukungan sosial teman sebaya. Namun pada penelitian ini akan menggunakan aspek-

aspek dukungan sosial teman sebaya yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith 

(2011:81) yaitu, dukungan emosional, dukungan nyata atau langsung, dukungan 

informasi, dan dukungan persahabatan. 

3. Faktor-Faktor Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut Myers (2009:12) terdapat tiga faktor-faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial teman sebaya, diantaranya adalah: 

a. Empati 

Idividu mampu merasakan kesulitan yang sedang orang lain rasakan sehingga ia 

mampu menyesuaian sikapnya dan memperoyeksikan emosinya agar dapat 

memberikan ketenangan dan tidak menambah beban individu lain. 

b. Norma dan nilai sosial  

Selama masa kanak-kanak, individu akan memperoleh norma-norma dan nilai-

nilai sosial dari lingkungannya. Diharapkan bahwa norma-norma dan nilai-nilai 
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ini akan membantu individu tersebut berperilaku baik dan sadar akan 

kewajibannya dalam hidup. 

c. Pertukaran sosial 

Pertukaran sosial ini seperti proses timbal balik saling tolong menolong atau 

berbagi informasi yang akan dampak pada semakin eratnya hubungan 

interpersonal dengan baik.  

Menurut Sarafino dalam (Helmi, 2018:17) terdapat tiga faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial teman sebaya, diantaranya adalah: 

a. Penerima dukungan  

Individu tidak akan menerima dukungan individu apabila ia tidak pernah merasa 

peduli terhadap sesamanya. Biasanya individu enggan meminta pertolongan oleh 

individu lain karena merasa takut membebani atau ia merasa tidak mempunyai 

tempat untuk bercerita. 

b. Penyedia dukungan  

Ada kemungkinan bahwa orang yang seharusnya memberikan dukungan tidak 

memiliki apa yang dibutuhkan orang lain. Mereka juga mungkin memiliki 

masalah sehingga mereka tidak mempertimbangkan orang lain dan tidak 

menyadari kebutuhan mereka.  

c. Faktor komposisi dan struktur jaringan sosial  

Dukungan sosial akan dijumpai melalui hubungan yang dimiliki individu dengan 

individu lain di lingkunganya, dimana frekuensi hubungan tersebut dapat dinilai 

dari seberapa sering individu bertemu dengan individu lain dalam lingkungan 

tersebut.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial teman sebaya diantaranya adalah 

empati, norma dan nilai sosial, pertukaran sosial, faktor adanya penerima dan 

penyesia dukungan, serta faktor komposisi dan struktur jaringan sosial.  

4. Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Perspektif Islam 

Islam senantiasa memberikan pengajaran agar kita selalu berbuat baik kepada 

sesama manusia dan saling menyayangi satu sama lain. Selain itu, dalam islam kita 

juga dianjurkan untuk saling memberikan dukungan antar sesama manusia. Pemberian 

dukungan merupakan suatu bentuk solidaritas yang penting dalam kehidupan sehari-



25 
 

hari. Islam merupakan agama yang didalamnya terdapat unsur syari’ah, akidah, 

mu’amalah, dan akhlak, dimana bentuk solidaritas termasuk dalam semua unsur 

tersebut. Solidaritas mengandung nilai luhur dan bersifat kemanusiaan. Allah 

berfirman dalam Al-Quran Surah Almaidah ayat 2 yang berbunyi:  

 

ٌَ وَلََ  ِ وَلََ الشَّهْسَ الْحَسَامَ وَلََ الْهَدْ هٌَىُْا لََ تحُِلُّىْا شَعاَۤىِٕسَ اللّٰه ٰٓايَُّهَا الَّرِيْيَ ا  ي 

يْيَ  هِّ
ىِٕدَ وَلََٰٓ ا ۤ بهِِّنْ وَزِضْىَاًاًْۗ وَاذِاَ الْقلَََۤ يْ زَّ الْبَيْتَ الْحَسَامَ يَبْتغَىُْىَ فَضْلًَ هِّ

ىُ قَىْمٍ اىَْ صَدُّوْكُنْ عَيِ الْوَسْجِدِ  حَللَْتنُْ فاَصْطَادوُْاْۗ وَلََ يجَْسِهٌََّكُنْ شٌَاَ 

يۖ وَلََ  ا وَتعَاَوًَىُْا عَلًَ الْبسِِّ وَالتَّقْى  ْنِْ الْحَسَامِ اىَْ تعَْتدَوُْْۘ  تعَاَوًَىُْا عَلًَ الَِْ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َْۗ اىَِّ اللّٰه ٣۝وَالْعدُْوَاىِۖ وَاتَّقىُا اللّٰه  

 

 “Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehrmatan bulan-bulan haram, angan 

(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 

mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhanya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji. Maka bolehlah berburu, dan janganlah sekali-kali 

kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 

dari masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Alla. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”  

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut mengandung nilai-nilai yang relevan 

untuk kehidupan manusia sehari-hari. Disebutkan dalam kata Al-Birru (kebajikan) 

yang artinya Allah SWT memerintahkan agar kita sebagai hamba-Nya untuk selalu 

melakukan hal baik seperti halnya melakukan tolong menolong antar sesama manusia, 

serta At-Takwa yang berarti Allah SWT memerintahkan agar kita meninggalkan atau 

menjauhi segala hal yang berbentuk kejahatan atau keburukan. Setelah itu, Allah 

SWT memberikan perintah kepada hamba-hambanya untuk menjauhi perbuatan buruk 

seperti saling tolong-menolong dalam perbuatan dosa atau kemaksiatan serta 

melakukan sesuatu hal yang haram menurut syariat agama islam.  
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D. Pengaruh Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap 

Penyesuan Diri   

Setiap individu selalu diminta untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Sama seperti santri di pondok pesantren, mereka juga harus dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka. Penyesuaian diri adalah proses 

dinamis yang mencakup respon mental untuk mengatasi kekacauan, kekecewaan, 

perselisihan, dan kebutuhan dalam upaya mengubah perilaku individu untuk mencapai 

hubungan yang selaras antara diri sendiri dan lingkungannya (Widodo, 2021:900). 

Santri pada dasarnya akan mengalami penyesuaian diri dalam lingkungan barunya, 

dimulai dari penyesuaian tempat tinggal, mulai merasakan berpisah dengan orang tua, 

bersiap untuk mandiri dan tidak bergantung pada siapapun, siap untuk mengikuti 

kegiatan pondok pesantren, dan siap untuk mentaati segala peraturan yang berlaku di 

pondok pesantren.  

Kehidupan baru sebagai santri adalah peralihan antara kebiasaan bebas saat 

masih dirumah dengan kemandirian dan peraturan-peraturan baru yang memaksa 

santri untuk menjadi lebih baik. Namun faktaknya ada saat-saat ketika tuntutan 

tersebut tidak dapat dilaksanakan dengan baik yang dampaknya akan menjadi sebuah 

tekanan tersendiri bagi diri santri. Kehidupan santri tidak jauh dari permasalahan-

permasalahan tentang kurangnya kemampuan untuk beradaptasi di pondok pesantren 

seperti ketidakmampuan mematuhi peraturan pesantren dengan baik, tidak 

menemukan kenyamanan dengan teman baru, makanan yang tidak sesuai dengan 

selera, dan masih banyak permasalahan-permasalahan lainya yang berhubungan 

dengan penyesuaian diri. Dua komponen yang mempengaruhi penyesuaian diri 

menurut Ghufron & Risnawita (2010:6): faktor internal, yang mencakup kondisi fisik, 

psikologis atau kepribadian, kematangan intelektual, emosional, mental, dan motivasi; 

faktor eksternal, yang mencakup lingkungan rumah, keluarga, sekolah, tempat kerja, 

dan masyarakat. Santri yang mengalami kesulitan menyesuaikan diri dalam hubungan 

sosial dengan lingkungannya dapat menjadi pendiam, suka menyendiri, memiliki 

perasaan tidak yakin, dan merasa tidak percaya diri. Kepercayaan diri adalah salah 

satu komponen kepribadian yang paling penting selama proses penyesuaian diri 

(Lautser dalam Afifah, dkk 2022:6). 

Kepercayaan diri adalah perasaan percaya dan keyakinan terhadap potensi diri 

hingga dapat memunculkan perasaan positif yang membuat individu dapat 

berinteraksi sosial dengan baik kepada orang lain (Ulfah & Winata, 2021:126). Santri 
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yang tidak memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya atau tidak memiliki 

kepercayaan diri yang cukup akan menyebabkan sulitnya kemampuan dalam 

melakukan penyesuaian diri. Sesuai dengan pernyataan Amin, (2018:79) bahwa 

penyesuaian diri pada dasarnya melibatkan kemampuan atau kepercayaan diri 

seseorang. Dengan memiliki kepercayaan diri yang baik, santri akan lebih mudah 

menyesuaikan diri di pondok pesantren, mampu menangani masalah, dan memiliki 

keyakinan diri yang positif, yang akan membantu mereka membangun hubungan yang 

sesuai dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu kepercayaan diri mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat terhadap proses penyesuaian diri. Sejalan dengan 

penelitian Hussuba, dkk (2023:42) dimana semakin tinggi tigkat kepercayaan idividu 

maka semkain mudah pula penyesuaian dirinya begitupun sebaliknya semakin rendah 

kepercayaan diri individu maka semakin sulit juga kemampuan penyesuaian dirinya. 

Lautser (1992:95) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri, seperti kondisi fisik, cita-cita, sikap hati-hati, dan pengalaman 

hidup. Selain itu, Ghufron & Risnawita 2010:6 menyebutkan jika individu yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi tidak lepas dari adanya dukungan sosial teman 

sebaya yang termasuk dalam faktor eksternal yang dapat membantu individu dalam 

penyesuaian diri.  

Dukungan sosial teman sebaya merupakan sumber dukungan dari teman 

sebaya seperti saling bertukar informasi tentang bagaimana cara bersosialisasi dengan 

lingkungan, dapat memberikan feedback satu sama lain atas apa yang sudah diberikan 

dan diterima, serta memberikan kesempatan individu untuk memainkan banyak peran 

dalam pembentukan identitas diri menurut Saputro & Sugiarti, (2021:6). Menurut 

(Erikson dalam Rusuli, 2022:77) remaja pada usia 12 sampai 20 tahun sedang berada 

pada tahap identity atau proses pencarian jati diri dimana remaja memiliki tugas 

utama untuk memecahkan krisis maupun kebingungan identitas pada dirinya agar 

individu dapat mencapai identitas dirinya dengan stabil guna memperoleh pandangan 

diri yang jelas, memiliki rasa percaya diri, bisa memecahkan permasalahan, bisa 

mengambil keputusan dengan tepat, serta siap memasuki peran yang bersifat 

menyesuaiakan maupun memperbaharui diri di lingkunganya. Dalam hal ini, tentu 

saja teman sebaya lah yang akan menjadi pendukung santri untuk menemukan jati diri 

dan pembentukan karakternya melalui proses penyesuaian diri. Rasa kasih dan sayang 

dari teman sebaya mampu membangunkan rasa aman, nyaman, dan percaya diri yang 

dapat mempermudah proses terjadinya penyesuaian diri. Jika santri tidak memiliki 
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dukungan sosial dari teman sebaya, maka akan cenderung memiliki sedikit teman, 

yang menyebabkan penyesuaian diri yang kurang optimal. Seperti dalam hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Fendi Ntobuo, 2023:15) yang menunjukkan bahwa 

semakin besar dukungan sosial teman sebaya maka semakin besar pula penyesuaian 

diri begitu juga sebaliknya semakin kecil dukungan sosial teman sebaya maka 

semakin kecil pula penyesuaian dirinya. Selain itu, dukungan sosial dari teman sbaya 

akan sangat membantu dalam mengatasi berbagai masalah yang sulit untuk dihadapi 

di lingkungan pesantren. Empati, norma dan nilai sosial, dan pertukaran sosial adalah 

beberapa komponen yang berpengaruh pada dukungan sosial teman sebaya (Myers 

2009:12). Diharapkan dukungan sosial teman sebaya dapat membantu santri 

membangun kepercayaan dan keyakinan saat berinteraksi dan berbicara dengan santri 

lain di pondok pesantren. Oleh karena itu, dukungan sosial teman sebaya dan 

kepercayaan diri penting untuk proses penyesuaian diri santri di pondok pesantren.  

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan diri dan 

dukungan sosial dari teman sebaya memiliki keterkaitan yang erat dengan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri.  

 

Gambar 2.1 Skema Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

terhadap Penyesuaian Diri  
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E. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri pada santriwati Pondok 

Pesantren An-Nur Kersan 

2. Terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap kepercayaan diri pada 

santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan 

3. Terdapat pengaruh kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penyesuaian diri pada santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan. 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu jenis penelitian di mana 

alisisnya menggunakan ststistika (Azwar 2011:5). Metode kuantitatif yang digunakan 

adalah asosiatif kausalitas dengan tujuan menentukan apakah variabel bebas memiliki 

pengaruh atau hubungan dengan variabel terikat (Sugiyono 2016:37). Jika terdapat 

adanya pengaruh atau hubungan, asosiatif kausalitas akan menentukan seberapa kuat dan 

signifikan pengaruh atau hubungan dari variabel tersebut. 

Tujuan asosiatif kausalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan sebab akibat dari pengaruh variabel bebas kepercayaan diri daan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap variabel terika penyesuaian diri. Dimana 

kepercayaan diri sebagai variabel X1, dukungan sosial temn sebaya sebagai X2, dan 

penyesuaian diri sebagai variabel Y.    

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

Menurut Azwar (2011:59), variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau 

simbol yang dapat berbeda dari subjek ke subjek, objek ke objek, atau kasus ke 

kasus, untuk dipelajari dan kemudian dibuat kesimpulan. Menurut Purwanto, 

(2019:344) didalam variabel penelitian terdapat faktor-faktor yang akan menjadi 

objek pengamatan dalam peristiwa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen.  

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen sama halnya dengan variabel terikat. Menurut Azwar 

(2011: 59), variabel dependen atau variabel terikat dipengaruhi oleh variabel 

independen (variabel bebas) atau variabel yang menjadi akibat dari adanya 

variabel independen (variabel bebas). Dalam penelitian ini penyesuaian diri yang 

menjadi variabel dependen atau variabel terikatnya.  

b. Variabel Independen (X) 

Variabel independen sama halnya dengan variabel bebas. Menurut Azwar 

(2011: 59), variabel independen (variabel bebas) adalah faktor yang mengubah 

variabel dependen (variabel terikat) atau mempengaruhi timbulnya variabel 
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dependen (variabel terikat). Variabel independen atau variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kepercayaan diri (X1) 

2) Dukungan sosial teman sebaya (X2) 

2. Definisi operasional  

a. Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri (self adjustment) adalah kemampuan yang terjadi secara 

terus menerus oleh individu dengan melibatkan respon mental dan perilaku 

dengan tujuan memperoleh keselarasan antara diri sendiri dengan lingkunganya. 

Dalam penelitian ini variabel penyesuaian diri diukur berdasarkan instrument 

penyesuaian diri yang akan dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti. Teori 

Schneidrs (2008:492) digunakan untuk menentukan komponen variabel 

penyesuaian diri, yang terdiri dari  personal adjustment (penyesuaian pribadi) 

dan social adjustment (penyesuaian sosial). 

Semakin besar skor pada skala penyesuaian diri yang diperoleh subjek, 

maka semakin besar pula tingkat penyesuaian diri subjek. Begitupun sebaliknya 

semakin kecil skor pada skala penyesuaian diri yang diperoleh subjek, maka 

semakin kecil  pula tingkat penyesuaian diri pada subjek.  

b. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri (self confidence) merupakan suatu keyakinan atau 

kemampuan individu untuk megembangkan penilaian positif terhadap diri 

sendiri sehingga mampu mencapai apa yang diharapkan atau yang menjadi 

keinginanya. Dalam penelitian ini variabel keercayaan diri diukur berdasarkan 

instrument kepercayaan diri yang akan dibuat dan dikembangkan sendiri oleh 

peneliti. Teori Lautser (1992:97) digunakan untuk menentukan komponen 

variabel kepercayaan diri, yang terdiri dari keyakinan kemampuan diri, optimis, 

objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. 

Semakin besar skor pada skala kepercayaan diri yang diperoleh subjek, 

semakin besar kepercayaan diri subjek. Begitupun sebaliknya semakin kecil skor 

pada skala kepercayaan diri yang diperoleh subjek, semakin kecil pula 

kepercayaan diri subjek. 

c. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial teman sebaya (peer social support) merupakan dukungan 

sosial yang diterima oleh indivudu dari teman sebayanya dengan tujuan individu 
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dapat merasa diperhatikan dan dihargai. Dalam penelitian ini, variabel dukungan 

sosial teman sebaya diukur dengan menggunakan instrumen dukungan sosial 

teman sebaya yang akan dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti. Teori 

Sarafino dan Smith (2011:81) digunakan untuk menentukan komponen variabel 

dukungan sosial teman sebaya, yang terdiri dari dukungan emosional, dukungan 

nyata atau langsung, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan). 

Semakin tinggi skor subjek pada skala dukungan sosial teman sebayanya, 

semakin besar pula tingkat dukungan sosial yang diberikan oleh teman 

sebayanya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah skor subjek pada skala 

dukungan sosial teman sebayanya, semakin sedikit dukungan sosial yang 

diberikan oleh teman sebayanya. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren An-Nur Kersan. Peneliti 

mengambil data secara langsung dengan mendistribusikan skala psikologi melalui 

kuesioner.  

2. Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada pada tanggal 5 bulan Juni tahun 2024. 

 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2012:119) populasi adalah area generalisasi yang terdiri 

dari subjek dan objek yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Studi ini melibatkan santriwati dari Pondok Pesantren An-Nur Kersan. 

Pondok Pesantren An-Nur Kersan memiliki 130 santriwati yang rata-rata berusia 

antara 12 sampai 15 tahun dan masih bersekolah di SMP maupun SMA. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2011:81) sampel termasuk dalam populasi sebagai bagian 

dari jumlah dan karakteristiknya. (Saputri & Ayriza, 2021:23). Besaran sampel dalam 

penelitian ini akan dihitung dan ditentukan menggunakan rumus Slovin, yaitu:  
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n = 
 

       
 

n = Jumlah populasi 

N = Ukuran populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel 5% 

n =  
   

              
 

n = 
   

               
 

n = 
   

      
 

n = 
   

    
 

n = 98,4  

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin diatas, dapat 

diketahui bahwa sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 98,4 

santriwati di pondok pesantren An-Nur Kersan yang kemudian dibulatkan menjadi 98 

santriwati. 

3. Teknik Sampling 

Penelitian ini akan menggunakan Teknik Non Probability Sampling dimana 

populasi yang telah digunakan sudah tidak dapat menjadi bagian dari sampel 

(Sugiyono, 2018: 131). Selanjutnya akan dicari sampel dengan menggunakan teknik 

accidental sampling, yaitu teknik dengan penentuan sampel berdasarkan kebetulan. 

Siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peeliti dapat dijadikan sebagai 

sampel dengan catatan individu tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

peneliti atau cocok untuk dijadikan sebagai sumber data (Sugiyono, 2019: 64).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Salah satu tahapan paling esensial atau penting dalam penelitian adalah teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data memiliki tujuan memperoleh informasi 

atau fakta valid dari variabel-variabel yang akan diteliti. Adapun teknik pegumpulan data 

yang dipakai menggunakan jenis skala psikologi berupa skala likert. Menurut Sugiyono 

(2016:93) fungsi dari skala likert adalah mengukur pendapat, persepsi, dan sikap 

seseorang atau sekelompok individu mengenai peristiwa sosial yang kemudian akan di 

beri skor dari jawaban tersebut.  

Dalam penggunaan skala likert terdapat empat pilihan jawaban diantaranya adalah 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti 
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hanya menggunakan empat alternative jawaban sebagai tindakan pencegahan dari 

jawaban netral (central tendency). Pemberian skor dalam item yang tersusun dalam 

sebuah pernyataan dimulai dari 1 sampai 4. Apabila butir-butir dari pernyataan tersebut 

bersifat mendukung atribut maka pernyataan disebut favorable, namun akan disebut 

unfavorable apabila butir-butir dari pernyataan tidak mendukung atribut (Azwar, 2016:4). 

Berikut beban nilai dalam pernyataan yang bersifat favorable, Sangat Sesuai (SS) = 

4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS)=1. Sedangkan 

beban nilai dalam pernyataan unfavorable adalah kebalikanya yaitu, Sangat Tidak Sesuai 

(STS) = 1, Tidak Sesuai (TS) = 2, Sesuai (S) = 3, dan Sangat Sesuai (SS) = 4.  

 

Tabel 3.1 Jenis Pernyataan dan Nilai Alat Ukur  

Jenis Pernyataan Respons 

SS S TS STS 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

 

Dalam peneitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala penyesuaian diri (self 

adjustment), skala kepercayaan diri (self confidence), dan skala dukungan sosial teman 

sebaya (peer social support).  

I. Skala Penyesuaian Diri 

Skala penyesuaian diri ini disusun untuk mengukur tingkat penyesuaian diri 

subjek atau responden yang disusun berdasarkan aspek-aspek penyesuaian diri 

menurut teori Schneidrs (2008), yaitu penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. 

Tabel 3.2 Blue Print Skala Penyesuaian Diri 

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Personal  

Adjusment 

(Penyesuaian 

Pribadi) 

Mampu menerima kondisi sesuai 

kenyataan  

1, 5 9, 13 4 

Mampu mengontrol emosi 2, 6 10, 14  4 

Social 

Adjusment 

(Penyesuaian 

Sosial) 

Mampu menjalin interaksi dan 

komunikasi 

3, 7 11, 15  4 

Ikut berpartisipasi dalam kelompok 

sosial 

4, 8 12, 16  4 

Total  8 8 16 
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II. Skala Kepercayaan Diri  

Skala kepercayaan diri ini disusun untuk mengukur tingkat kepercayaan diri 

subjek atau responden yang disusun berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri 

menurut teori Lautser (1992), yaitu keyakinan diri, optimis, objektif, bertanggung 

jawab, serta rasional dan realistis. 

Tabel 3.3 Blue Print Kepercayaan Diri 

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Keyakinan 

akan 

Kemampuan 

Diri 

Mempunyai keyakinan terhadap diri 

sendiri 

1, 11 21, 31 4 

Memiliki keyakinan bahwa diri sendiri 

mampu menghadapi berbagai 

permasalahan  

2, 12 22, 32 4 

Optimis Memiliki pandangan yang positif 

dalam menghadapi tantangan 

3, 13 23, 33 4 

Memiliki harapan yang baik  4, 14 24, 34 4 

Objektif Memandang permasalahan sesuai 

dengan kebenaran yang semestinya  

5, 15 25, 35 4 

Mampu berfikir sebelum bertidak  6, 16 26, 36 4 

Bertanggung 

jawab 

Kecenderungan ingin melakukan yang 

terbaik  

7, 17 27, 37 4 

Bersedia menerima konsekuensi dari 

keputusan yang telah dipilih 

8, 18 28, 38 4 

Rasional dan 

Realistis 

Mampu memahami masalah dengan 

alasan yang sesuai   

9, 19 29, 39 4 

Bertindak sesuai kemampuan  10, 20 30, 40 4 

Total 20 20 40 

 

III. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya   

Skala dukungan sosial ini disusun untuk mengukur tingkat dukungan sosial 

teman sebaya pada subjek atau responden yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

dukungan sosial teman sebaya menurut teori Sarafino dan Smith (2011), yaitu 

dukungan emosional, dukungan nyata atau langsung, dukungan informasi, dan 

dukungan persahabatan). 
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Tabel 3.4 Blue Print Dukungan Sosial teman sebaya 

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Dukungan 

Emosional 

Mendapatkan kepedulian dan perhatian 

dari teman sebaya 

1, 9 17, 25 4 

Merasa percaya bahwa masalahnya 

dapat diceritakan dengan teman sebaya 

2, 10 18, 26 4 

Dukungan 

Nyata atau 

Langsung 

Bantuan materi dari teman sebaya 3, 11 19, 27 4 

Bantuan jasa dari teman sebaya  4, 12 20, 28 

 

4 

Dukungan 

Informasi 

Pemberian saran dan nasihat dari teman 

sebaya 

5, 13 21, 29 4 

Membantu mencari solusi 6, 14 

 

22, 30 

 

4 

Dukungan 

Persahabatan 

Memberikan rasa kebersamaan  7, 15 23, 31 4 

Dilibatkan dalam kegiatan kelompok 

oleh teman sebaya  

8, 16 24, 32 4 

Total  16 16 32 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat ukur  

1. Validitas  

Menurut Janna & Herianto, (2021:2) uji validitas berfungsi untuk mengetahui 

sah (valid) atau tidaknya suatu alat ukur. Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

seberapa berhasil suatu alat atau media pengukuran dalam mengumpulkan data. Alat 

ukur yang digunakan disini adalah pernyataan yang berbentuk kuesioner. Apabila 

pernyataan-pernyataan dalam suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut dianggap valid. Suatu item 

dalam skala bermakna valid jika nilai koefisien korelasi ≥ 0,3. 

Pada penelitian ini akan menggunakan estimasi pendekatan validitas isi. 

Validitas isi merupakan uji kelayakan aitem skala menggunakan analisis rasional 

yang dilakukan oleh expert judgement (Azwar, 2021:175).  

2. Daya Beda Item  

Menurut Azwar (2017:170) daya beda item adalah seberapa jauh item dapat 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut atau 
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tidak. validitas dalam butir item pernyataan dapat dilihat melalui nilai corrected item-

total correlation dengan menggunakan SPSS versi 22. Butir item dapat dikatan valid 

apabila nilai rxy > 0,30. Namun apabila nilai rxy < 0,30 maka butir item dinyatakan 

tidak valid (Azwar,2018:86). 

3. Reliabilitas   

Dalam statistik, pengujian data yang dapat diandalkan atau memiliki 

konsistensi apabila pengukuran dilakukan secara berulang-ulang sama pentingnya 

dengan pengujian data terdistribusi normal atau tidak. Maka dari itu uji reliabilitas 

data harus dilakukan untuk menentukan apakah data tersebut konsisten atau dapat 

diandalkan. Indeks yang disebut reliabilitas dapat menunjukkan seberapa besar suatu 

perangkat pengukuran dapat diandalkan atau dipercaya. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui alat ukur tetap konsisten meskipun telah dilakukan pengukuran berulang-

ulang dapat dipastikan dengan uji reliabilitas (Janna & Herianto, 2021:6). Suatu alat 

ukur dikatakan dapat dipercaya apabila dapat menghasilkan kesamaan meskipun 

pengukuran telah dilakukan berulang-ulang.  

Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini, maka digunakanlah 

asplikasi SPSS guna mengetahui koefisien reliabilitas dengan menggunakan Teknik 

Alfa Cronbach. Apabila dalam pengujian diperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,60 

(lebih besar) maka variabel tersebut dianggap reliabel. Berikut beberapa kategori 

koefisien reliabilitas. 

Tabel 3.5 Kategorisasi Koevisien Reliabilitas 

Nilai Alpha Croncbch Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,19 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0, 60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data mengacu pada proses pengorganisasian 

data berdasarkan variabel, menghasilkan grafik berdasarkan data yang diteliti, dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan peneliti (Sugiono 2018:206). Berikut 

teknik analisis data yang akan dipakai, diantaranya:   
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1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu teknik analisa data yang dipakai untuk 

mengetahui apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak 

(Mardiatmoko, 2020: 355). Uji normalitas akan dilakukan menggunakan uji 

Kolmogrof-Smirnov dengan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 

Solution. Data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansinya p > 0,05. 

Namun, apabila nilai signifikansinya p < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak 

normal (Mukhson, 2015:33).  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam model 

regresi ditemukan model korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji VIF (Variance Inflation Faktor) 

untuk mengetahui terjadinya multikolinieritas atau tidak. Apabila nilai tolerance 

> 0,01 dan nilai VIF < 10 berati tidak ditemukan adanya multikolinieritas. Tapi 

jika nilai VIF > 10 maka berati ditemukan adanya multikolinieritas (Purnomo, 

2017:259).   

c. Uji Linieritas  

Uji linieritas merupakan proses untuk mengetahui atau menentukan 

terdapat atau tidaknya pengaruh regresi linier atau non linier antara variabel X 

dan Y. Jika hasil perhitungan dikatakan tidak linier, dampaknya analisis regresi 

tidak bisa berlanjut. Uji linieritas yang akan digunakan adalah dengan test for 

linierity dan deviation from liniearity dengan bantuan SPSS. Hubungan antara 

kedua variabel bisa dikatakan linier jika nilai pada uji linearitas test for linierity 

p < 0,05 dan nilai deviation from linearity  p > 0,05 (Mukhson, 2015: 36).  

2. Uji Hipotesis  

Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hipotesis penelitian diterima 

atau ditolak adalah dengan menggunakan uji hipotesis. Hasil dari uji hipotesis akan 

digunakan untuk membuat kesimpulan penelitian dan bisa digunakan untuk 

menentukan penelitian selanjutnya (Yam & Taufik, 2021:99). Uji hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji analisis regresi 

berganda. 
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a. Uji analisis regresi berganda 

Analisis regresi berganda adalah uji yang dapat digunakan untuk mengetauhi 

adanya pengaruh terhadap dua variabel bebas sekaligus terhadap satu variabel 

terikat (Ibrahim et al, 2018:85). Menurut Johan Harlan (2018) terdapat model 

untuk regresi linier ganda yaitu:  

Y = a + b1X1 + b2X2  

Keterangan: 

Y = Self adjusment 

A = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi self confidence terhadap self adjustment  

b2 = Koefisien regresi peer social support terhadap self adjustment  

X1 = Self confidence  

X2 = Peer social support  

E = Error  

Agar proses perhitungan dalam pengujian hipotesis lebih mudah, maka proses 

akan dibantu dengan menggunakan SPSS. Cara mengetahui jika hipotesis 

diterima adalah jika memiliki nilai signifikan p < 0,05.  
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H. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

1. Hasil Uji Daya Beda Item  

a. Skala Penyesuaian Diri 

Skala penyesuaian diri yang digunakan dalam uji coba penelitian ini 

berjumlah 16 item soal yang di uji cobakan kepada 35 responden yang telah 

memenuhi kriteria dari peneliti. Berdasarkan hasil Corrected Item-Total 

Correlation, 14 item dinyatakan valid karena rxy > 0,30 dan 2 item dinyatakan 

gugur karena nilai rxy < 0,30. Adapun item yang dinyatakan tidak valid atau  

gugur terdapat pada nomer 9 dan 12.  

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Skala Penyesuaian Diri 

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Personal  

Adjusment 

(Penyesuaian 

Pribadi) 

Mampu 

menerima 

kondisi sesuai 

kenyataan  

1, 5 9*, 13 4 

Mampu 

mengontrol 

emosi 

2, 6 10, 14  4 

Social 

Adjusment 

(Penyesuaian 

Sosial) 

Mampu 

menjalin 

interaksi dan 

komunikasi 

3, 7 11, 15  4 

Ikut 

berpartisipasi 

dalam 

kelompok 

sosial 

4, 8 12, 16  4 

Total  8 8 16 

Keterangan: item yang diberi tanda bintang adalah item yang gugur. 

b. Kepercayaan Diri 

Skala kepercayaan diri yang digunakan dalam uji coba penelitian ini 

berjumlah 40 item soal yang di uji cobakan kepada 35 responden yang telah 

memenuhi kriteria dari peneliti. Berdasarkan hasil Corrected Item-Total 



41 
 

Correlation, 28 item dinyatakan valid karena rxy > 0,30 dan 12 item dinyatakan 

gugur karena nilai rxy < 0,30. Adapun item yang dinyatakan tidak valid atau  

gugur terdapat pada nomer 1, 2, 11, 12, 14, 16, 21, 26, 27, 29, 36, dan 39.  

Tabel 3.7 Hasil Uji Coba Skala Kepercayaan Diri  

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Keyakinan akan 

Kemampuan Diri 

Mempunyai keyakinan 

terhadap diri sendiri 

1*, 11* 21*, 31 4 

Memiliki keyakinan bahwa 

diri sendiri mampu 

menghadapi berbagai 

permasalahan 

2*, 12* 22, 32 4 

Optimis Memiliki pandangan yang 

positif dalam menghadapi 

tantangan 

3, 13 23, 33 4 

Memiliki harapan yang baik 4, 14* 24, 34 4 

Objektif Memandang permasalahan 

sesuai dengan kebenaran 

yang semestinya 

5, 15 25, 35 4 

Mampu berfikir sebelum 

bertidak 

6, 16* 26*, 36* 4 

Bertanggung jawab Kecenderungan ingin 

melakukan yang terbaik  

7, 17 27*, 37 4 

Bersedia menerima 

konsekuensi dari keputusan 

yang telah dipilih 

8, 18 28, 38 4 

Rasional dan 

Realistis 

Mampu memahami masalah 

dengan alasan yang sesuai   

9, 19 29*, 39* 4 

Bertindak sesuai 

kemampuan  

12, 20 30, 40 4 

Total 20 20 40 

  Keterangan: item yang diberi tanda bintang adalah item yang gugur. 
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c. Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Skala dukungan sosial teman sebaya yang digunakan dalam uji coba 

penelitian ini berjumlah 32 item soal yang di uji cobakan kepada 35 responden 

yang telah memenuhi kriteria dari peneliti. Berdasarkan hasil Corrected Item-

Total Correlation, 29 item dinyatakan valid karena rxy > 0,30 dan 3 item 

dinyatakan gugur karena nilai rxy < 0,30. Adapun item yang dinyatakan tidak 

valid atau  gugur terdapat pada nomer 9, 13, dan 19.  

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Dukungan 

Emosional 

Mendapatkan kepedulian dan 

perhatian dari teman sebaya 

1, 9* 17, 25 4 

Merasa percaya bahwa 

masalahnya dapat diceritakan 

dengan teman sebaya 

2, 10 18, 26 4 

Dukungan 

Nyata atau 

Langsung 

Bantuan materi dari teman 

sebaya 

3, 11 19*, 27 4 

Bantuan jasa dari teman sebaya  4, 12 20, 28 

 

4 

Dukungan 

Informasi 

Pemberian saran dan nasihat 

dari teman sebaya 

5, 13* 21, 29 4 

Membantu mencari solusi 6, 14 

 

22, 30 

 

4 

Dukungan 

Persahabatan 

Memberikan rasa kebersamaan  7, 15 23, 31 4 

Dilibatkan dalam kegiatan 

kelompok oleh teman sebaya  

8, 16 24, 32 4 

Total  16 16 32 

       Keterangan: item yang diberi tanda adalah item yang gugur.  
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2. Relibilitas Alat Ukur  

a. Tabel Perolehan Reliabilitas Skala Penyesuan Diri 

Tabel 3.9 Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri Sebelum dan Sesudah 

Gugur 

 

 

   

  

Hasil dari uji reliabilitas sebelum item gugur menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,807 dengan jumlah sebanyak 16 item sedangkan 

hasil uji reliabilitas setelah item gugur engalami peningkatan dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,12 dengan jumlah sebanyak 14 item. Hal ini 

menunjukkan bahwa skala reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 

b. Tabel Perolehan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri  

Tabel 3.10 Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Sebelum dan Sesudah 

Gugur 

 

 

 

 

Hasil dari uji reliabilitas sebelum item gugur menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,873 dengan jumlah sebanyak 40 item sedangkan 

hasil uji reliabilitas setelah item gugur engalami peningkatan dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,880 dengan jumlah sebanyak 28 item. Hal ini 

menunjukkan bahwa skala reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.807 16 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 14 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.873 40 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 28 
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c. Tabel Perolehan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tabel 3.11 Reliabilitas Skala Dukungan sosial Teman Sebaya Sebelum 

dan Sesudah Gugur 

 

 

 

 

Hasil dari uji reliabilitas sebelum item gugur menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,886 dengan jumlah sebanyak 32 item sedangkan 

hasil uji reliabilitas setelah item gugur engalami peningkatan dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,887 dengan jumlah sebanyak 29 item. Hal ini 

menunjukkan bahwa skala reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 32 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.887 29 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data penelitian  

Deskripsi dalam penelitian digunakan untuk mengetahui bagaimana 

kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi penyesuaian diri 

pada santriwati di Pondok pesantren An-Nur kersan. Partisipan dalam penelitian ini 

merupakan santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan dengan populasi 130 dan 

sampel 98 yang telah dihitung menggunakan rumus Slovin. Kriteria sampel dalam 

penelitian ini adalah santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan yang masih 

berstatus sebagai pelajar. 

Deskripsi data akan dihitung menggunakan aplikasi SPSS. Dalam masing-

masing variabel penelitian akan digunakan rata-rata skor dan standar deviasi yang 

kemudian dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  

Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptis diatas, menunjukkan bahwa variabel 

kepercayaan diri (X1) memiliki nilai maximum sebesar 104,00 dan nilai minimum 

sebesar 67,00 dengan nilai mean sebesar 83,3878 dan standar deviation sebesar 

8,93578. Pada variabel dukungan sosial teman sebaya (X2)  memiliki nilai maximum 

sebesar 114,00 dan  nilai minimum sebesar 39,00 dengan mean sebesar 86,4082 dan 

standar deviation sebesar 13,43778. Sedangkan pada variabel penyesuaian diri (Y) 

memiliki nilai maximum sebesar 50,00 dan nilai minimum sebesar 26,00 dengan nilai 

mean sebesar 38,9490 dan standar deviation sebesar 5,01621.  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepercayaan Diri 98 67.00 104.00 83.3878 8.93578 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

98 39.00 114.00 86.4082 13.43778 

Penyesuaian Diri 98 26.00 50.00 38.9490 5.01621 

Valid N (listwise) 98     
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Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat dikategorisasikan setiap variabel 

kedalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dengan rumus sebagai berikut: 

1. Kategorisasi variabel Kepercayaan Diri  

Tabel 4.2 Kategori Skor Variabel Kepercayaan Diri 

Rumus Interval Rentan Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) < 74,45202 Rendah 

(Mean - 1SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1SD) 

74,45202 - 92,32358 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 92,32358 Tinggi 

 

Berdasarkan skor pada tabel kategori diatas, menunjukkan bahwa kepercayaan 

diri santriwati pondok pesantren An-Nur Kersan dikatakan tinggi apabila 

mendapatkan skor ≥ 92,32358, dikatakan memiliki kepercayaan diri sedang apabila 

mendapatkan skor rentan dari 74,45020-92,32358, dan dikatakan memiliki 

kepercayaan diri rendah apabila mendapatkan skor > 74,45020.  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 

 

Kategorisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 16 16.3 16.3 16.3 

Sedang 64 65.3 65.3 81.6 

Tinggi 18 18.4 18.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

Berdasarkan skor pada tabel distribusi variabel kepercayaan diri diatas, dapat 

diketahui bahwa 16 santriwati mendapatkan skor terendah dalam skala kepercayaan 

diri yaitu sebesar 16,3%, kemudian 64 santriwati mendapatkan skor sedang sebesar 

65,3%, dan 18 santriwati mendapatkan skor tertinggi sebesar 18,4%. Berdasarakan 

data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan diri pada santriwati Pondok 

Pesantren An-Nur Kersan tergolong pada kategori sedang.  
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2. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Tabel 4.4 Kategori Skor Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Rumus Interval Rentan Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) < 72,97042 Rendah 

(Mean - 1SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1SD) 

72,97042 – 99,84598 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 99,84598 Tinggi 

 

Berdasarkan skor pada tabel kategori diatas, menunjukkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya santriwati pondok pesantren An-Nur Kersan dikatakan tinggi 

apabila mendapatkan skor ≥ 99,84598, dikatakan memiliki dukungan sosial teman 

sebaya sedang apabila mendapatkan skor rentan dari 72,97042-99,84598, dan 

dikatakan memiliki dukungan sosial teman sebaya rendah apabila mendapatkan skor < 

72,97042.  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Teman Sebaya  

 

 

 

 

Berdasarkan skor pada tabel distribusi variabel dukungan sosial teman sebaya 

diri diatas, dapat diketahui bahwa 8 santriwati mendapatkan skor terendah dalam 

skala dukungan sosial teman sebaya yaitu sebesar 8,2%, kemudian 74 santriwati 

mendapatkan skor sedang sebesar 75,5%, dan 16 santriwati mendapatkan skor 

tertinggi sebesar 16,3%. Berdsarakan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya pada santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan 

tergolong pada kategori sedang.  

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 8 8.2 8.2 8.2 

Sedang 74 75.5 75.5 83.7 

Tinggi 16 16.3 16.3 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
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3. Kategorisasi Variabel Penyesuaian Diri 

Tabel 4.6 Kategori Skor Variabel Penyesuaian Diri  

Rumus Interval Rentan Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) < 33,93279 Rendah 

(Mean - 1SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1SD) 

33,93279 – 43,96521 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 43,96521 Tinggi 

 

Berdasarkan skor pada tabel kategori diatas, menunjukkan bahwa penyesuaian 

diri santriwati pondok pesantren An-Nur Kersan dikatakan tinggi apabila 

mendapatkan skor ≥ 43,96521 dikatakan memiliki penyesuaian sedang apabila 

mendapatkan skor rentan dari 33,93279-43,96521, dan dikatakan memiliki 

penyesuaian diri rendah apabila mendapatkan skor kurang dari 33.  

 Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Dukungan Penyesuaian Diri  

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 14 14.3 14.3 14.3 

Sedang 62 63.3 63.3 77.6 

Tinggi 22 22.4 22.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

Berdasarkan skor pada tabel distribusi variabel penyesuaian diri diatas, dapat 

diketahui bahwa 14 santriwati mendapatkan skor terendah dalam skala penyesuaian 

diri yaitu sebesar 14,3%, kemudian 62 santriwati mendapatkan skor sedang sebesar 

63,3%, dan 22 santriwati mendapatkan skor tertinggi sebesar 22,4%. Berdsarakan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri pada santriwati Pondok Pesantren 

An-Nur Kersan tergolong pada kategori sedang.  
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B. Hasil Uji Asumsi  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogrof-Smirnov. Data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansinya p > 

0,05. Namun, apabila nilai signifikansinya p < 0,05 maka data tersebut dikatakan 

tidak normal  

Tabel 4.8 Uji Normalitas Kepercayaan Diri, Dukungan Sosial Teman Sebaya, 

dan Penyesuaian Diri 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Kepercayaan 

Diri 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Penyesuaian 

Diri 

N 98 98 98 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 83.39 86.41 38.95 

Std. Deviation 8.936 13.438 5.016 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .076 .089 .079 

Positive .076 .054 .079 

Negative -.067 -.089 -.068 

Test Statistic .076 .089 .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .185 .054 .144 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan tabel uji normalitas Kolmogrov Smignov diatas, menunjukkan 

hasil nilai sifnifikan sebesar 0,185 pada variabel kepercayaan diri dan nilai signifikan 

sebesar 0,054 pada variabel dukungan sosial teman sebaya, sedangkan pada variabel 

penyesuaian diri diperoleh nilai signifikan sebesar 0,144. Maka, dapat disimpulkan 
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bahwa ke tiga variabel tersebut dinyatakan normal atau terdistribusi normal karena 

signifikansi p > 0,05.  

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui atau menentukan terdapat atau 

tidaknya pengaruh regresi linier atau non linier antara variabel X dan Y. Uji linieritas 

yang akan digunakan adalah dengan deviation from liniearity dengan bantuan SPSS. 

Hubungan antara kedua variabel bisa dikatakan linier jika nilai pada uji linearitas 

deviation from linearity  p > 0,05.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Linieritas Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Diri 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada hasil uji linieritas pertama 

dari variabel penyesuaian diri (Y) dan kepercayaan diri (X1) memiliki nilai 

signifikansi deviation from linearity sebesar 0,978 yang mana lebih besar dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penyesuaian diri dan kepercayaan diri 

memiliki hubungan yang linier. 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyesuaian 

Diri * 

Kepercayaan 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 862.683 33 26.142 1.060 .411 

Linearity 454.846 1 454.846 18.44

7 

<,001 

Deviation 

from Linearity 

407.837 32 12.745 .517 .978 

Within Groups 1578.062 64 24.657   

Total 2440.745 97    
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Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Penyesuaian 

Diri 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyesuaian Diri 

* Dukungan 

Soial Teman 

Sebaya 

Between 

Groups 

(Combined) 1091.228 39 27.980 1.203 .258 

Linearity 239.938 1 239.938 10.31

2 

.002 

Deviation 

from Linearity 

851.291 38 22.402 .963 .543 

Within Groups 1349.517 58 23.268   

Total 2440.745 97    

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada hasil uji linieritas kedua 

dari variabel penyesuaian diri (Y) dan dukungan sosial teman sebaya (X2) memiliki 

nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,543 yang mana juga lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penyesuaian diri dan dukungan 

sosial teman sebaya juga memiliki hubungan yang linier.   

3. Uji Multikolenieritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam model 

regresi ditemukan model korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel atau tidak 

dengan nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10 maka tidak ditemukan adanya 

multikolinieritas. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 15.985 4.532  3.527 <,001   

Kepercayaan Diri .206 .055 .366 3.752 <,001 .868 1.152 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

.067 .036 .181 1.851 .004 .868 1.152 

a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 

 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas diatas, dapat dilihat jika nilai 

tolerance variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,868 

yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,01. Sedangkan nilai VIF kepercayaan diri 

dan dukungan sosial teman sebaya sebesar 1,152 yang artinya nilai tersebut lebih 

kecil dari 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel bebas dalam 

peelitian ini tidak terdapat gejala multikolinieritas.  

C. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis memiliki tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 

diterima atau ditolak. Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linier 

sederhana dan uji hipotesis regresi linier berganda. Apabila nilai signifikansi p < 0,05 

maka hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. Namun 

apabila nilai signifikansi p > 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat pengaruh 

antar variabel. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu kepercayaan diri (X1), 

dukungan sosial teman sebaya (X2), dan penyesuaian diri (Y).  

 

 

 

 

 



53 
 

1. Uji Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.985 4.532  3.527 <,001 

Kepercayaan Diri .206 .055 .366 3.752 <,001 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

.067 .036 .181 1.851 .004 

a. Dependent Variable: Penyesuian Diri 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 

kepercayaan diri sebesar 0,001, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima 

karena nilai signifikansi < 0,05. Artinya terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap 

penyesuaian diri pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan. Kemudian pada 

variabel selanjutnya, yaitu dukungan sosial teman sebaya menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,004, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini juga diterima karena nilai 

signifikansi < 0,05. Artinya terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penyesuaian diri pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut:  

Y = α +       +      

Y = 15,985 + 0,206 + 0,067 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan nilai α 

(konstanta) = 15,985 yang bermakna apabila variabel independen (kepercayaan diri dan 

dukungan sosial teman sebaya) mengalami kenaikan maka dapat berpengaruh pada 

penyesuaian diri, namun apabila tidak ada peningkatan pada variabel independen maka 

variabel penyesuaian diri akan tetap bernilai 15,985. Selanjutnya nilai koefisien regresi    

= 0,206 atau 20,6% dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05  yang bermakna apabila 

kepercayaan diri (X1) mengalami kenaikan satu-satuan, maka kepercayaan diri akan 

mengalami peningkatan sebesar 20,6%. Selain itu, apabila ada nilai koefisien regresi 
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positif pada kepercayaan diri yang meningkat maka penyesuaian diri juga meningkat. 

Kemudian nilai koefisien regresi    = 0,067 atau 6,7% dengan nilai signifikan 0,004 < 

0,05 yang bermakna apabila dukungan sosial teman sebaya (X2) mengalami kenaikan 

satu-satuan, maka dukungan sosial teman sebaya akan mengalami peningkatan sebesar 

6,7%. Selain itu, apabila ada nilai koefisien regresi positif pada dukungan sosial teman 

sebaya yang meningkat maka penyesuaian diri juga meningkat. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Hopotesis Secara Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 523.978 2 261.989 12.985 <,001
b
 

Residual 1916.767 95 20.176   

Total 2440.745 97    

a. Dependent Variable: Penyesuian Diri 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kepercayaan Diri 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 

variabel dependen dan independen dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Maka 

hipotesis ke tiga diterima. Artinya, secara simulan variabel idependen (kepercayaan diri) 

dan (dukungan sosial teman sebaya) dapat mempengaruhi variabel dependen 

(penyesuaian diri) pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan. Maka dapat 

dikatakan bahwa variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya dapat 

digunakan untuk mengukur variabel penyeuaian diri.  

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjuested R Square sebesar 

0,198 atau 19,8% yang berarti variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial teman 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .463
a
 .215 .198 4.492 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Soial Teman Sebaya, 

Kepercayaan Diri 
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sebaya dapat memberikan bantuan pengaruh terhadap variabel penyesuaian diri pada 

santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan sebanyak 19,8% dan sisanya 80,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan  

Berdasarkan data diatas, populasi dalam penelitian ini adalalah 130 Santriwati 

Podok Pesantren An-Nur Kersan dengan jumlah sampel 98 santriwati dengan kriteria 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri Santriwati 

Pondok Pesantren An-Nur Kersan. Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian yaitu 

pengaruh kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri Santriwati Podok Pesantren An-Nur 

Kersan, pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri Santriwati 

Podok Pesantren An-Nur Kersan , dan pengaruh kepercayaan diri dan dukungan sosial 

teman sebaya terhadap penyesuaian diri Santriwati Podok Pesantren An-Nur Kersan. 

1. Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Penyesuaian Diri Santriwati Podok 

Pesantren An-Nur Kersan 

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil kategorisasi pada 

variabel kepercayaan diri Santriwati Podok Pesantren An-Nur Kersan mendapatkan 

hasil sebanyak 16 (16,3%) santriwati memiliki kepercayaan diri yang tergolong 

rendah, 64 (65,3%) santriwati memiliki kepercayaan diri yang tergolong sedang, dan 

18 (18,4%) santriwati memiliki kepercayaan diri yang tergolong tinggi. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa sebagian subjek dalam penelitian ini memiliki kepercayaan 

diri yang tergolong sedang. Kemudian hasil hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri 

pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur kersan, dibuktikan dengan hasil nilai 

signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang artinya menunjukkan bahwa hipotesis 

tersebut diterima. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Hussuba, dkk 

(2023) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Penyesuaian Diri pada 

Mahasiswa yang berasal dari Desa”. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara kepercayaan diri dan penyesuaian diri, dengan 

korelasi koefisien sebesar 0.643 dengan signifikansi p = 0.000. Sehingga penelitian ini 

membuktikan jika semakin tinggi kepercayaan diri pada individu, maka tingkat 

penyesuaian diri juga akan semakin meningkat. Pada penelitian ini juga menjelaskan 
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bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

meningkatkan penyesuaian diri.  

Ulfah & Winata, (2021:126) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 

suatu keyakinan dan sikap percaya individu terhadap kemampuan mereka sendiri 

yang dapat menghasilkan perasaan positif sehingga individu mampu berinteraksi 

dengan baik terhadap orang lain. Menurut Lautser (Afifah, dkk 2022:6) salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri adalah kepercayaan diri. Individu 

dengan kepercayaan diri tinggi atau dalam arti memiliki fikiran yang positif tidak 

akan mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri di tengah-tengah 

lingkunganya. (Amin, 2018:81) menyebutkan bahwa kemampuan individu dalam 

melakukan penyesuaian diri terhadap tuntutan lingkungan sosialnya sangat 

bergantung terhadap kepercayaan dirinya. Individu yang tidak memiliki kemampuan 

dalam menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekitarnya akan cenderung kurang 

menghargai diri sendiri, memiliki kepercayaan diri yang rendah, dan lebih memilih 

untuk menutup diri.  

2. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Penyesuaian Diri 

Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan  

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil kategorisasi pada 

variabel dukungan sosial teman sebaya Santriwati Podok Pesantren An-Nur Kersan 

mendapatkan hasil sebanyak 8 (8,2%) santriwati memiliki dukungan sosial teman 

sebaya yang tergolong rendah, 74 (75,5%) santriwati memiliki dukungan sosial teman 

sebaya yang tergolong sedang, dan 16 (16,3%) santriwati memiliki dukungan sosial 

teman sebaya yang tergolong tinggi. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sebagian 

subjek dalam penelitian ini memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tergolong 

sedang. Kemudian hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri pada Santriwati 

Pondok Pesantren An-Nur kersan, dibuktikan dengan hasil nilai signifikan 0,004 lebih 

kecil dari 0,05 yang artinya menunjukkan bahwa hipotesis tersebut diterima. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Zalika dan 

Rusmawati (2022) dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial teman Sebaya 

dengan Penyesuian Diri Siswa Pondok Pesantren Kelas X MA Ribatul Muta’allimin 

Pekalongan. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,789 dan signifikansi p=0,000 (p<0,05). 
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Sehingga penelitian ini membuktikan jika semakin tinggi dukungan sosial teman 

sebaya yang diterima oleh individu, maka tingkat penyesuaian diri juga akan semakin 

meningkat. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dukungan sosial dari teman 

sebaya yang positif merupakan salah satu faktor penting dalam upaya peningkatan 

penyesuaian diri pada individu.  

Menurut Ntobuo (2023:13) dukungan sosial teman sebaya merupakan segala 

bentuk rujukan dari individu lain atau kelompok dengan memberikan perasaan 

nyaman dan di pedulikan sehingga individu merasa dihargai. Damayanti, dkk 

(2021:4) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

adalah lingkungan atau dukungan sosial teman sebaya. Menurut Oktariani (2018:101) 

teman sebaya merupakan sumber dukungan emosional penting dalam menemani 

proses transisi pada masa remaja. Dukungan sosial teman sebaya dibutuhkan ketika 

individu mengalami goncangan psikologis akibat perubahan dalam berbagai tuntutan. 

Novi et al., (2021:5) juga menyebutkan bahwa teman sebaya dapat mempengaruhi 

proses penyesuaian diri pada individu. Kasih sayang yang diberikan oleh teman 

sebaya akan mampu menumbuhkan perasaan aman, nyaman, dan percaya diri, 

sehingga akan terjadi penyesuaian diri yang baik. Begitupun sebaliknya tidak adanya 

dukungan sosial dari teman sebaya dapat menjadikan individu cenderung hanya 

memiliki teman yang sedikit sehingga terjadilah penyesuaian diri yang tidak baik.  

3. Pengaruh Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap 

penyesuaian Diri Pondok Pesantren An-Nur Kersan  

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil kategorisasi pada 

variabel penyesuaian diri Santriwati Podok Pesantren An-Nur Kersan mendapatkan 

hasil sebanyak 14 (14,3%5) santriwati memiliki penyesuaian diri yang tergolong 

rendah, 62 (63,3%) santriwati memiliki penyesuaian diri yang tergolong sedang, dan 

22 (22,4) santriwati memiliki penyesuaian diri yang tergolong tinggi. Seanjutnya 

berdasarkan hasil hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini, menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan  

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap 

penyesusian diri pada santriwati pondok pesantren An-Nur Kersan. Selanjutnya 

terdapat hasil nilai pada Adjusted R Squere sebesar 0,198 atau 19,8% yang berarti 

terdapat pengaruh pada variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya 

terhadap penyesuaian diri santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan sebesar 19,8% 
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dan sisanya 80,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini.  

Menurut Ghufron & Risnawita (2010:6) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri yaitu faktor internal atau faktor dari dalam yang 

meliputi kondisi fisik, psikologis atau kepribadian, kematangan intelektual, 

emosional, mental, dan motivasi serta faktor eksternal atau faktor dari luar seperti 

lingkungan sekitar dimana individu tinggal, lingkungan rumah, lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan tempat kerja, maupun lingkungan masyarakat. 

Sedangkan menurut Choirudin, (2015:7) terdapat lima faktor yang mempengruhi 

penyesuaian diri diantaranya adalah kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, 

penentuan psikologis, kondisi lingkungan, dan penentuan kultural serta agama. 

Faktor-Faktor lain inilah yang tidak termasuk dalam penelitian ini namun juga 

menjadi salah satu pengaruh dalam proses penyesuaian diri. 

Tingkat kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya pada Santriwati 

Pondok Pesantren An-Nur Kersan tidak tergolong rendah ataupun tinggi, namun 

tergolong sedang. Kepercayaan diri santri tergolong sedang salah satunya adalah 

akibat dari keterbiasaanya untuk melakukan hafalan wajib di depan teman-teman  

yang lain. Secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri pada 

santriwati. Santriwati yang juga masih berstatus sebagai pelajar SMP termasuk dalam 

kategori remaja awal yang mana sedang mengalami tahap identity atau proses 

pencarian jati diri. Pada tahap perkembangan ini individu akan mengalami masa 

ambivalensi, yaitu kondisi dimana individu sedang berada pada tahap keinginan 

antara bergaul atau menyendiri. Pada kondisi ini akan terlihat bagaimana 

kecenderungan individu mulai mengisolasi diri atau bergaul dengan lebih terbuka 

terhadap teman-temanya. Dari sini dapat dilihat bahwa santriwati yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi mereka memiliki keinginan untuk bergaul atau cenderung 

akan mudah bergaul dg teman-temanyanya sehingga penyesuaian diri akan 

meningkat. Sedangkan santriwati yang memiliki kepercayaan diri rendah mereka 

cenderung memilih mengisolasi diri yang juga akan berdampak pada rendahnya 

penyesuaian diri santriwati.  

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Alam, dkk 

(2023) dengan judul “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Siwa 

Kelas X SMA N 1 Bae Kudus”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri. Selain itu 
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diperkuat juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, dkk (2021)  dengan 

judul “Pengaruh Dukungan Sosial teman Sebaya terhadap Penyesuaian Diri Santri di 

Pondok Pesantren”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. Dalam 

penelitian ini, variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya menjadi 

dasar dalam penyesuaian diri pada santriwati pondok pesantren An-Nur Kersan 

dengan baik, sehingga apabila tingkat kepercayaan diri dan dukungan sosial teman 

sebaya memiliki tingkatan yang tinggi, maka penyesuaian diri pada santriwati juga 

ikut meningkat. Begitupun sebaliknya apabila tingkat kepercayaan diri dan dukungan 

sosial teman sebaya memiliki tingkatan yang rendah, maka penyesuaian diri juga akan 

rendah.  

Penelitian ini sudah mencapai tujuanya, yaitu untuk membuktikan dan 

menguatkan teori terhadap realita yang sesungguhnya terjadi yang telah dikemukakan 

oleh peneliti sebelumnya yaitu apabila santriwati memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi, maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada santriwati. Selain itu peneliti 

juga membuktikan bahwa jika santriwati memiliki dukungan sosial yang baik, maka 

penyesuaian dirinya juga akan tinggi. Penelitian ini memiliki keunggulan yaitu terdiri 

dari tiga variabel secara bersamaan diantaranya variabel kepercayaan diri, dukungan 

sosial teman sebaya, dan penyesuaian diri. Peneliti belum menemukan adanya 

penelitian yang membahas tiga variabel sekaligus, oleh sebab itu peneliti melakukan 

penelitian terkait tiga variabel tersebut secara bersamaan untuk menjadi sebuah 

pembaharuan penelitian. Selain terdapat adanya keunggulan yang telah disebutkan, 

penelitian ini juga tidak terlepas dari adanaya kekuranagan atau keterbatasan 

penelitian. Penelitian ini masih terbatas pada pemilihan teknik dalam menentukan 

sampel, pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan dalam 

melakukan pemilihan teknik sampling yaitu dengan lebih rinci dan pemilihan yang 

paling ideal untuk digunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dan dijelaskan 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri berpengaruh terhadap penyesuaian diri pada Santriwati Pondok 

Pesantren An-Nur Kersan, semakin tinggi kepercayaan diri santriwati maka 

semakin tinggi pula kemapuan penyesuaian diri. 

2. Dukungan sosial teman sebaya berpengaruh terhadap penyesuaian diri Santriwati 

Pondok Pesantren An-Nur Kersan, semkain tinggi dukungan sosial teman sebaya 

yang diterima maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian diri 

3. Kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan, semkain tinggi 

kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula 

tingkat penyesuaian diri.  

B. Saran  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti merumuskan beberapa saran yang 

dapat disampaikan kepada yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh 

kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri 

pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan. Diharapkan pndok pesntren 

lebih menekankan lagi aspek sosial lewat interaksi teman sebaya guna menambah 

tingkat penyesuaian pada santriwati.  

2. Bagi santriwati 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh 

kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri 

pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan. Bagi santriwati diharapkan 

untuk dapat lebih meningkatkan kepercayaan diri dan dukungan sosial terhadap 

teman sebaya dengan tujuan agar penyesuaian diri juga semakin meningkat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Pada penelitian selajutnya yang memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian 

dengan topik yang sama diharapkan dapat memperluas cakupan populasi 
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penelitian dan cakupan bahasan dalam penelitian ini dengan melihat variabel lain 

yang juga dapat mempengruhi penyesuaian diri santri seperti kondisi fisik, 

psikologis atau kepribadian, kematangan intelektual, emosional, mental, motivasi, 

serta penentuan kultural dan agama.    
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Lampiran 1 

Blue Print Penelitian Pengaruh Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

pada Santriwati Pondok Pesantren An-Nur Kersan 

A. Skala Penyesuaian Diri 

No Aspek Indikator Item 

   Favorable Unfavorable 

1. Personal Adjusment 

(Penyesuaian 

Pribadi) 

Mampu 

menerima 

kondisi 

kenyataan 

1. Kekurangan 

pada diri 

saya tidak 

menjadi 

penghambat 

dalam 

menyesuaika

n diri  

5. Saya merasa 

senang 

karena 

mudah 

menyesuaika

n diri dengan 

lingkungan 

baru  

9. Saya merasa 

malu dengan 

kekurangan 

yang saya 

miliki  

13. Saya merasa 

tidak 

nyaman 

berada 

diantara 

teman-

teman saya  

Mampu 

mengontrol 

emosi  

2. Saya mampu 

mengendalik

an rasa kesal 

saat ada 

masalah  

6. Saya masih 

bisa bersikap 

baik saat ada 

teman yang 

tidak suka 

10. Saya mudah 

merasa kesal 

setiap ada 

masalah  

14. Saya merasa 

sulit untuk 

instropeksi 

kekurangan 

diri  
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dengan saya 

2. Social Adjusment 

(Penyesuaian 

Sosial) 

Mampu 

menjalin 

interaksi 

dan 

komunikasi 

3. Saya mudah 

akrab dengan 

orang yang 

baru saja 

saya kenal  

7. Saya 

memiliki 

hubungan 

pertemanan 

yang 

berjalan 

dengan baik  

11. Saya merasa 

sulit untuk 

memulai 

pembicaraan 

dengan orang 

baru  

15. Saya merasa 

sulit untuk 

begaul 

dengan 

teman baru 

di 

lingkungan 

baru  

Ikut 

berpartisipa

si dalam 

kelompok 

sosial  

4. Saya mampu 

menjadi 

pendengar 

yang baik 

dan 

memberikan 

saran kepada 

teman saat 

sedang ada 

masalah  

8. Saya mampu 

menerima 

pendapat 

orang lain 

ketika 

sedang 

berdiskusi  

12. Saya 

bersikap 

cuek dan 

enggan 

memberikan 

saran saat 

teman 

sedang ada 

masalah  

16. Saya merasa 

pendapat 

saya adalah 

yang paling 

benar  
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B. Blue Print Kepercayaan Diri  

No Aspek Indikator Item 

   Favorable Unfavorable 

1. Keyakinan 

Kemampuan 

Diri 

Yakin terhadap 

diri sendiri 

1. Saya menyadari 

kemampuan 

yang saya 

miliki  

11. Saya berani 

mengutarakan 

pendapat didepan 

guru atau teman  

21. Saya tidak 

mengerti 

kemampuan 

apa yang 

saya miliki  

31. Saya 

cenderung 

diam dan 

tidak berani 

berpendapat 

karena malu  

Yakin terhadap 

kemampuan 

diri dalam 

menghadapi 

permasalahan 

2. Saya mampu 

menyelesaikan 

masalah dengan 

baik  

12. Saya mampu 

melakukan banyak 

hal dengan 

kelebihan yang 

saya miliki  

 

22. Saya lebih 

memilih 

menghindar 

dan lari dari 

masalah 

yang sedang 

saya hadapi  

32. Saya tidak 

yakin 

dengan 

kemampuan 

yang saya 

miliki  

2. Optimis Memiliki 

pandangan 

yang positif 

dalam 

menghadapi 

tantangan 

3. Saya mampu 

menetralisir 

ketakutan yang 

muncul dalam 

situasi yang 

sulit  

23. Saya akan 

merasa 

takut saat 

dihadapkan 

dengan 

situasi yang 
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13. Kegagalan 

memotivasi saya 

untuk belajar lebih 

giat dan 

bersemangat  

sulit  

33. Saya merasa 

tidak 

bersemangat 

dan putus 

asa ketika 

mengalami 

kegagalan  

Memiliki 

harapan yang 

baik  

4. Saya percaya 

sesuatu yang 

saya usahakan 

dengan 

sungguh-

sungguh akan 

menumbuhkan 

hasil yang baik 

14. Saya memiliki 

tujuan hidup yang 

jelas  

24. Saya merasa 

tidak yakin 

dengan apa 

yang sedang 

saya 

usahakan  

34. Saya tidak 

tahu apa 

tujuan hidup 

saya  

3. Objektif Memandang 

permasalahan 

sesuai dengan 

kebenaran 

yang 

semestinya  

 

5. Saya menerima 

kritikan dari 

orang lain saat 

melakukan 

kesalahan  

15. Nilai saya jelek 

bukan karena guru 

tidak menyukai 

saya, tapi karena 

saya kurang 

sungguh-sungguh 

dalam belajar  

25. Saya merasa 

saya benar 

dan tidak 

pernah salah  

35. Nilai saya 

jelek karena 

guru tidak 

menyukai 

saya  
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Selalu berfikir 

sebelum 

bertindak  

6. Saya 

mempertimban

gkan dengan 

baik tindakan 

yang saya ambil  

16. Saya 

mengumpulkan 

informasi yang 

akuran sebelum 

mengambil 

keputusan  

26. Saya 

cenderung 

gegabah 

dalam 

bertindak   

36. Saya 

mengambil 

keputusan 

dengan 

terburu-buru 

4. Bertanggung 

jawab 

Kecenderungan 

ingin 

melakukan 

yang terbaik  

7. Saya belajar 

dengan 

maksimal agar 

mendapat nilai 

yang 

memuaskan  

17. Saya akan 

menyelesikan apa 

yang sudah saya 

mulai dengan baik   

27. Saya 

memilih 

menyontek 

saat ulangan 

daripada 

belajar 

semalaman   

37. Ketika 

mendapat 

kesulitan, 

saya lebih 

memilih 

berhenti 

ditengah 

jalan dan 

tidak 

menyelesika

nya  

Bersedia 

menerima 

konsekuensi 

8. Saya berani 

mengakui 

kesalahan 

28. Saya takut 

mengakui 

kesalahan 
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dari keputusan 

yang telah 

dipilih 

ketika salah  

18. Saya siap 

menerima 

hukuman ketika 

melanggar 

peraturan  

yang sudah 

saya 

lakukan  

38. Saya 

mencari 

alasan 

ketika 

berbuat 

kesalahan 

agar 

terbebas 

dari 

hukuman  

5. Rasional dan 

Realistis 

Kemampuan 

memahami 

persoalan 

sesuai dengan 

alasan yang 

tepat  

9. Saya  berani 

menegur orang 

yang 

membuang 

sampah 

sembarangan, 

meskipun itu 

kakak kelas 

saya  

19. Saya berusaha 

memberikan 

bantuan saat orang 

lain mengalami 

kesulitan  

29. Saya 

membiarkan 

teman saya 

ketika ia 

berbuat 

salah  

39. Saya kurang 

peduli 

dengan 

kesulitan 

yang 

dialami 

orang lain  

Bertindak 

sesuai 

kemampuan  

10 Saya merasa 

mampu 

bersaing 

dengan teman-

teman yang 

lain  

30 Saya merasa 

orang lain 

lebih 

mampu 

daripada 

saya  
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20 Saya berani 

mengerjakan 

soal didepan 

kelas  

40. Saya tidak 

berani 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

meakipun 

saya tahu  

 

C. Blue Print Dukungan Sosial Teman Sebaya  

No Aspek Indikator Item 

   Favorable Unfavorable 

1. Dukungan 

Emosional 

Mendapatkan 

kepedulian 

dan perhatian 

dari teman 

sebaya 

1. Saya merasa 

diperdulikan 

oleh teman-

teman ketika 

sedang sakit  

9. Ketika saya 

mengalami 

musibah, 

teman-teman 

saya akan 

merasa sedih  

17. Apabila saya 

sedang sakit, 

tidak ada 

teman yang 

merawat 

saya  

25. Teman-

teman 

menjauhi 

saya ketika 

saya 

mengalami 

kesusahan  

Merasa 

percaya 

bahwa 

masalahnya 

dapat 

diceritakan 

dengan teman 

sebaya 

2. Saya dapat 

menceritakan 

masalah yang 

sedang saya 

hadapi kepada 

teman-teman 

saya   

10. Teman-teman 

saya mau 

18. Saya 

memendam 

sendiri 

masalah 

yang sedang 

saya hadapi  

26. Saya tidak 

mau 

menceritaka
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mendengarka

n segala 

keluh kesah 

yang saya 

ceritakan  

n masalah 

kepada 

teman-teman 

karena 

mereka cuek  

2. Dukungan 

Nyata atau 

Langsung 

Bantuan 

materi dari 

teman sebaya 

3. Teman-teman 

mau 

meminjamkan 

uangnya 

ketika uang 

saya habis 

11. Saat ada yang 

mendapat 

kiriman 

makanan, 

teman-teman 

akan berbagi 

kepada saya  

19. Ketika saya 

membutuhk

an uang, 

teman-teman 

enggan 

meminjamka

nya  

27. Saya merasa 

teman-teman 

pelit  

Bantuan jasa 

dari teman 

sebaya  

4. Teman-teman 

saya akan 

membantu 

ketika saya 

kesulitan 

mengerjakan 

tugas  

12. Teman-teman 

tidak 

keberatan 

untuk 

membantu 

menyimakkan 

hafalan saya 

20. Teman-

teman 

enggan 

membantu 

saat saya 

kesulitan 

mengerjakan 

tugas  

28. Ketika saya 

memita 

bantuan, 

teman-teman 

saya 

menolak  

3. Dukungan Pemberian 5. Saya 21. Teman-
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Informasi saran dan 

nasihat dari 

teman sebaya 

mendapatkan 

saran dari 

teman-teman 

untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

sedang saya 

hadapi  

13. Teman-teman 

akan 

menasihati 

saya ketika 

saya 

melakukan 

hal yang 

keliru  

teman tidak 

pernah 

memberikan 

saran atas 

maalah yang 

sedang saya 

hadapi  

29. Teman-

teman 

membiarkan 

saya 

melakukan 

kesalahan 

tanpa 

memberitah

unya  

Membantu 

mencari 

solusi 

6. Teman-teman 

membantu 

saya mencari 

solusi dalam 

menyelesaikan 

masalah  

14. Saya 

mendapat 

banyak 

arahan dari 

teman-teman 

saya  

22. Saya 

menyelesaik

an masalah 

sendiri tanpa 

bantuan dari 

teman-teman 

30. Teman-

teman saya 

enggan 

memberikan 

solusi ketika 

saya 

mempunyai 

masalah  

4. Dukungan 

Persahabatan 

Memberikan 

rasa 

kebersamaan  

7. Teman-teman 

mengajak saya 

untuk bermain 

23. Teman-

teman 

mengucilkan 
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bersama  

15. Teman-teman 

akan 

menghibur 

saya ketika 

saya merasa  

jenuh di 

pesantren  

saya  

31. Ketika saya 

merasa 

kesepian di 

pesantren, 

teman-teman 

mengabaika

n saya  

Dilibatkan 

dalam 

kegiatan 

kelompok 

oleh teman 

sebaya  

8. Teman-teman 

memberi saya 

kesempatan 

untuk 

menyampaika

n pendapat  

16. Saya 

mendapat 

pujian dari 

teman-teman 

ketika 

berhasil 

melakukan 

sesuatu  

24. Teman-

teman tidak 

pernah 

memberikan 

kesempatan 

kepada saya 

untuk 

menyampaik

an pendapat 

32. Teman-

teman tidak 

pernah 

memberikan 

pujian atas 

pencapaian 

yag saya 

dapatkan  
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Lampiran 2 

Skala Uji Coba Alat Ukur 

Nama : 

Kelas : 

Umur : 

Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang paling menggambarkan kondisi diri 

anda.  

Pilihan jawaban tersebut terdiri dari: 

SS = Sangat Sesuai 

S = Sesuai 

TS = Tidak Sesuai 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

Skala I 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Kekurangan pada diri saya tidak menjadi penghambat 

dalam menyesuaikan diri  

    

2. Saya mampu mengendalikan rasa kesal saat ada masalah      

3. Saya mudah akrab dengan orang yang baru saja saya 

kenal  

    

4. Saya mampu menjadi pendengar yang baik dan 

memberikan saran kepada teman saat sedang ada masalah  

    

5. Saya merasa senang karena mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru 

    

6. Saya masih bisa bersikap baik saat ada teman yang tidak 

suka dengan saya 

    

7. Saya memiliki hubungan pertemanan yang berjalan 

dengan baik 

    

8. Saya mampu menerima pendapat orang lain ketika sedang     
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berdiskusi 

9. Saya merasa malu dengan kekurangan yang saya miliki      

10. Saya mudah merasa kesal setiap ada masalah      

11. Saya merasa sulit untuk memulai pembicaraan dengan 

orang baru  

    

12. Saya bersikap cuek dan enggan memberikan saran saat 

teman sedang ada masalah  

    

13. Saya merasa tidak nyaman berada diantara teman-teman 

saya 

    

14. Saya merasa sulit untuk instropeksi kekurangan diri     

15. Saya merasa sulit untuk begaul dengan teman baru di 

lingkungan baru 

    

16. Saya merasa pendapat saya adalah yang paling benar     

 

Skala II 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya menyadari kemampuan yang saya miliki     

2. Saya mampu menyelesaikan masalah dengan baik      

3. Saya mampu menetralisir ketakutan yang muncul dalam 

situasi yang sulit  

    

4. Saya percaya sesuatu yang saya usahakan dengan 

sungguh-sungguh akan menumbuhkan hasil yang baik 

    

5. Saya menerima kritikan dari orang lain saat melakukan 

kesalahan 

    

6. Saya mempertimbangkan dengan baik tindakan yang saya 

ambil  

    

7. Saya belajar dengan maksimal agar mendapat nilai yang 

memuaskan  

    

8. Saya berani mengakui kesalahan ketika salah  

 

    

9. Saya  berani menegur orang yang membuang sampah 

sembarangan, meskipun itu kakak kelas saya  

    



80 
 

10. Saya merasa mampu bersaing dengan teman-teman yang 

lain  

 

    

11. Saya berani mengutarakan pendapat didepan guru atau 

teman 

    

12. Saya mampu melakukan banyak hal dengan kelebihan 

yang saya miliki  

    

13. Kegagalan memotivasi saya untuk belajar lebih giat dan 

bersemangat 

    

14. Saya memiliki tujuan hidup yang jelas     

15. Nilai saya jelek bukan karena guru tidak menyukai saya, 

tapi karena saya kurang sungguh-sungguh dalam belajar 

    

16. Saya mengumpulkan informasi yang akuran sebelum 

mengambil keputusan 

    

17. Saya akan menyelesikan apa yang sudah saya mulai 

dengan baik   

    

18. Saya siap menerima hukuman ketika melanggar peraturan     

19. Saya berusaha memberikan bantuan saat orang lain 

mengalami kesulitan 

    

20. Saya berani mengerjakan soal didepan kelas     

21. Saya tidak mengerti kemampuan apa yang saya miliki      

22. Saya lebih memilih menghindar dan lari dari masalah 

yang sedang saya hadapi  

    

23. Saya akan merasa takut saat dihadapkan dengan situasi 

yang sulit  

    

24. Saya merasa tidak yakin dengan apa yang sedang saya 

usahakan  

    

25. Saya merasa saya benar dan tidak pernah salah      

26. Saya cenderung gegabah dalam bertindak       

27. Saya memilih menyontek saat ulangan daripada belajar 

semalaman  

    

28. Saya takut mengakui kesalahan yang sudah saya lakukan      

29. Saya membiarkan teman saya ketika ia berbuat salah      
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30. Saya merasa orang lain lebih mampu daripada saya      

31. Saya cenderung diam dan tidak berani berpendapat karena 

malu 

    

32. Saya tidak yakin dengan kemampuan yang saya miliki     

33. Saya merasa tidak bersemangat dan putus asa ketika 

mengalami kegagalan 

    

34. Saya tidak tahu apa tujuan hidup saya     

35. Nilai saya jelek karena guru tidak menyukai saya     

36. Saya mengambil keputusan dengan terburu-buru     

37. Ketika mendapat kesulitan, saya lebih memilih berhenti 

ditengah jalan dan tidak menyelesikanya 

    

38. Saya mencari alasan ketika berbuat kesalahan agar 

terbebas dari hukuman 

    

39. Saya kurang peduli dengan kesulitan yang dialami orang 

lain 

    

40. Saya tidak berani menjawab pertanyaan dari guru 

meakipun saya tahu 

    

 

Skala III 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa diperdulikan oleh teman-teman ketika 

sedang sakit  

    

2. Saya dapat menceritakan masalah yang sedang saya 

hadapi kepada teman-teman saya   

    

3. Teman-teman mau meminjamkan uangnya ketika uang 

saya habis 

    

4. Teman-teman saya akan membantu ketika saya kesulitan 

mengerjakan tugas 

    

5. Saya mendapatkan saran dari teman-teman untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang saya hadapi  

    

6. Teman-teman membantu saya mencari solusi dalam 

menyelesaikan masalah  
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7. Teman-teman mengajak saya untuk bermain bersama      

8. Teman-teman memberi saya kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat 

    

9. Ketika saya mengalami musibah, teman-teman saya akan 

merasa sedih 

    

10. Teman-teman saya mau mendengarkan segala keluh 

kesah yang saya ceritakan 

    

11. Saat ada yang mendapat kiriman makanan, teman-teman 

akan berbagi kepada saya 

    

12. Teman-teman tidak keberatan untuk membantu 

menyimakkan hafalan saya 

    

13. Teman-teman akan menasihati saya ketika saya 

melakukan hal yang keliru 

    

14. Saya mendapat banyak arahan dari teman-teman saya     

15. Teman-teman akan menghibur saya ketika saya merasa 

jenuh di pesantren 

    

16. Saya mendapat pujian dari teman-teman ketika berhasil 

melakukan sesuatu 

    

17. Apabila saya sedang sakit, tidak ada teman yang merawat 

saya  

    

18. Saya memendam sendiri masalah yang sedang saya 

hadapi  

    

19. Ketika saya membutuhkan uang, teman-teman enggan 

meminjamkanya 

    

20. Teman-teman enggan membantu saat saya kesulitan 

mengerjakan tugas  

    

21. Teman-teman tidak pernah memberikan saran atas maalah 

yang sedang saya hadapi 

    

22. Saya menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan dari 

teman-teman 

    

23. Teman-teman mengucilkan saya      

24. Teman-teman tidak pernah memberikan kesempatan 

kepada saya untuk menyampaikan pendapat 
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25. Teman-teman menjauhi saya ketika saya mengalami 

kesusahan 

    

26. Saya tidak mau menceritakan masalah kepada teman-

teman karena mereka cuek 

    

27. Saya merasa teman-teman pelit     

28. Ketika saya memita bantuan, teman-teman saya menolak     

29. Teman-teman membiarkan saya melakukan kesalahan 

tanpa memberitahunya 

    

30. Teman-teman saya enggan memberikan solusi ketika saya 

mempunyai masalah 

    

31. Ketika saya merasa kesepian di pesantren, teman-teman 

mengabaikan saya 

    

32. Teman-teman tidak pernah memberikan pujian atas 

pencapaian yang saya dapatkan 
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Lampiran 3 

Skala Penelitian 

Nama : 

Kelas : 

Umur : 

Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang paling menggambarkan kondisi diri 

anda.  

Pilihan jawaban tersebut terdiri dari: 

SS = Sangat Sesuai 

S = Sesuai 

TS = Tidak Sesuai 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

Skala I 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Kekurangan pada diri saya tidak menjadi penghambat 

dalam menyesuaikan diri  

    

2. Saya mampu mengendalikan rasa kesal saat ada masalah      

3. Saya mudah akrab dengan orang yang baru saja saya 

kenal  

    

4. Saya mampu menjadi pendengar yang baik dan 

memberikan saran kepada teman saat sedang ada masalah  

    

5. Saya merasa senang karena mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru 

    

6. Saya masih bisa bersikap baik saat ada teman yang tidak 

suka dengan saya 

    

7. Saya memiliki hubungan pertemanan yang berjalan 

dengan baik 

    

8. Saya mampu menerima pendapat orang lain ketika sedang     
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berdiskusi 

9. Saya mudah merasa kesal setiap ada masalah      

10. Saya merasa sulit untuk memulai pembicaraan dengan 

orang baru  

    

11. Saya merasa tidak nyaman berada diantara teman-teman 

saya 

    

12. Saya merasa sulit untuk instropeksi kekurangan diri     

13. Saya merasa sulit untuk begaul dengan teman baru di 

lingkungan baru 

    

14. Saya merasa pendapat saya adalah yang paling benar     

 

Skala II 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mampu menetralisir ketakutan yang muncul dalam 

situasi yang sulit  

    

2. Saya percaya sesuatu yang saya usahakan dengan 

sungguh-sungguh akan menumbuhkan hasil yang baik 

    

3. Saya menerima kritikan dari orang lain saat melakukan 

kesalahan 

    

4. Saya mempertimbangkan dengan baik tindakan yang saya 

ambil  

    

5. Saya belajar dengan maksimal agar mendapat nilai yang 

memuaskan  

    

6. Saya berani mengakui kesalahan ketika salah      

7. Saya  berani menegur orang yang membuang sampah 

sembarangan, meskipun itu kakak kelas saya  

    

8. Saya merasa mampu bersaing dengan teman-teman yang 

lain  

    

9. Kegagalan memotivasi saya untuk belajar lebih giat dan 

bersemangat 

    

10. Nilai saya jelek bukan karena guru tidak menyukai saya, 

tapi karena saya kurang sungguh-sungguh dalam belajar 
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11. Saya akan menyelesaikan apa yang sudah saya mulai 

dengan baik   

    

12. Saya siap menerima hukuman ketika melanggar peraturan     

13. Saya berusaha memberikan bantuan saat orang lain 

mengalami kesulitan 

    

14. Saya berani mengerjakan soal didepan kelas     

15. Saya lebih memilih menghindar dan lari dari masalah 

yang sedang saya hadapi  

    

16. Saya akan merasa takut saat dihadapkan dengan situasi 

yang sulit  

    

17. Saya merasa tidak yakin dengan apa yang sedang saya 

usahakan  

    

18. Saya merasa saya benar dan tidak pernah salah      

19. Saya takut mengakui kesalahan yang sudah saya lakukan      

20. Saya merasa orang lain lebih mampu daripada saya      

21. Saya cenderung diam dan tidak berani berpendapat karena 

malu 

    

22. Saya tidak yakin dengan kemampuan yang saya miliki     

23. Saya merasa tidak bersemangat dan putus asa ketika 

mengalami kegagalan 

    

24. Saya tidak tahu apa tujuan hidup saya     

25. Nilai saya jelek karena guru tidak menyukai saya     

26. Ketika mendapat kesulitan, saya lebih memilih berhenti 

ditengah jalan dan tidak menyelesikanya 

    

27. Saya mencari alasan ketika berbuat kesalahan agar 

terbebas dari hukuman 

    

28. Saya tidak berani menjawab pertanyaan dari guru 

meskipun saya tahu 
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Skala III 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa diperdulikan oleh teman-teman ketika 

sedang sakit  

    

2. Saya dapat menceritakan masalah yang sedang saya 

hadapi kepada teman-teman saya   

    

3. Teman-teman mau meminjamkan uangnya ketika uang 

saya habis 

    

4. Teman-teman saya akan membantu ketika saya kesulitan 

mengerjakan tugas 

    

5. Saya mendapatkan saran dari teman-teman untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang saya hadapi  

    

6. Teman-teman membantu saya mencari solusi dalam 

menyelesaikan masalah  

    

7. Teman-teman mengajak saya untuk bermain bersama      

8. Teman-teman memberi saya kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat 

    

9. Teman-teman saya mau mendengarkan segala keluh 

kesah yang saya ceritakan 

    

10. Saat ada yang mendapat kiriman makanan, teman-teman 

akan berbagi kepada saya 

    

11. Teman-teman tidak keberatan untuk membantu 

menyimakkan hafalan saya 

    

12. Saya mendapat banyak arahan dari teman-teman saya     

13. Teman-teman akan menghibur saya ketika saya merasa 

jenuh di pesantren 

    

14. Saya mendapat pujian dari teman-teman ketika berhasil 

melakukan sesuatu 

    

15. Apabila saya sedang sakit, tidak ada teman yang merawat 

saya  

    

16. Saya memendam sendiri masalah yang sedang saya 

hadapi  

    



88 
 

17. Teman-teman enggan membantu saat saya kesulitan 

mengerjakan tugas  

    

18. Teman-teman tidak pernah memberikan saran atas maalah 

yang sedang saya hadapi 

    

19. Saya menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan dari 

teman-teman 

    

20. Teman-teman mengucilkan saya      

21. Teman-teman tidak pernah memberikan kesempatan 

kepada saya untuk menyampaikan pendapat 

    

22. Teman-teman menjauhi saya ketika saya mengalami 

kesusahan 

    

23. Saya tidak mau menceritakan masalah kepada teman-

teman karena mereka cuek 

    

24. Saya merasa teman-teman pelit     

25. Ketika saya memita bantuan, teman-teman saya menolak     

26. Teman-teman membiarkan saya melakukan kesalahan 

tanpa memberitahunya 

    

27. Teman-teman saya enggan memberikan solusi ketika saya 

mempunyai masalah 

    

28. Ketika saya merasa kesepian di pesantren, teman-teman 

mengabaikan saya 

    

29. Teman-teman tidak pernah memberikan pujian atas 

pencapaian yang saya dapatkan 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Penyesuaian Diri 

1. Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.807 16 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 42.0000 43.118 .413 .797 

y2 42.0286 40.852 .507 .789 

y3 41.9714 41.676 .597 .784 

y4 41.7714 42.593 .542 .788 

y5 41.8000 41.635 .501 .790 

y6 41.9143 44.081 .380 .799 

y7 41.6571 41.350 .493 .790 

y8 41.5143 46.139 .335 .802 

y9 42.0000 44.882 .278 .806 

y10 42.5714 44.605 .479 .794 

y11 42.2857 41.975 .416 .797 

y12 41.6571 48.232 .077 .812 

y13 41.6571 42.350 .413 .797 

y14 41.9429 45.291 .411 .798 

y15 42.1714 45.029 .325 .802 

y16 41.3429 44.761 .339 .801 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
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B. Kepercayaan Diri 

1. Validitas  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 118.2000 140.988 .075 .875 

x2 118.4571 137.608 .289 .871 

x3 118.7714 136.711 .463 .869 

x4 117.8286 136.087 .497 .868 

x5 118.6571 136.761 .303 .871 

x6 118.5429 136.726 .361 .870 

x7 118.0000 137.000 .374 .870 

x8 118.2571 133.432 .609 .866 

x9 118.4286 135.311 .352 .870 

x10 119.2000 135.871 .365 .870 

x11 118.9429 141.820 .016 .877 

x12 118.5714 137.487 .302 .871 

x13 118.1143 134.281 .399 .869 

x14 118.2571 140.020 .140 .874 

x15 117.8286 137.793 .326 .871 

x16 118.2571 137.667 .289 .871 

x17 118.1714 136.323 .507 .868 

x18 118.0857 136.375 .474 .868 

x19 118.0857 137.081 .417 .869 

x20 118.8000 135.929 .468 .868 

x21 119.1143 136.045 .244 .873 

x22 117.9143 134.081 .472 .868 

x23 118.8571 134.891 .402 .869 

x24 118.6571 133.408 .498 .867 

x25 117.9429 136.467 .352 .870 

x26 118.8571 139.067 .180 .873 

x27 117.8857 138.575 .293 .871 

x28 118.4000 133.129 .511 .867 

x29 118.1714 140.558 .154 .873 

x30 119.1714 133.793 .456 .868 

x31 118.7714 132.064 .476 .867 

x32 119.0000 134.529 .345 .870 

x33 118.6571 132.526 .453 .868 

x34 118.4571 131.491 .446 .868 
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x35 117.8286 135.676 .409 .869 

x36 118.4286 138.017 .222 .873 

x37 118.0286 133.499 .542 .866 

x38 118.0000 134.235 .493 .867 

x39 118.5714 138.193 .222 .873 

x40 118.6571 133.350 .412 .869 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.873 40 

 

 

 

C. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Validitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 93.5143 119.022 .388 .883 

x2 93.5143 116.375 .375 .885 

x3 93.5143 119.728 .323 .885 

x4 93.4857 120.081 .385 .884 

x5 93.2857 119.387 .484 .882 

x6 93.1429 118.773 .526 .881 

x7 93.2571 116.255 .578 .880 

x8 93.4286 119.193 .493 .882 

x9 93.8857 119.928 .299 .885 

x10 93.3429 117.291 .454 .882 

x11 93.2000 119.459 .489 .882 

x12 93.1714 120.558 .357 .884 

x13 93.3429 123.467 .175 .887 

x14 93.4571 115.138 .602 .879 

x15 93.3714 117.417 .455 .882 

x16 93.5714 120.017 .328 .885 

x17 93.3714 117.829 .456 .882 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
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x18 94.2286 116.182 .373 .885 

x19 93.8571 122.714 .194 .887 

x20 94.0286 119.970 .332 .885 

x21 93.5143 119.610 .481 .882 

x22 93.4857 119.257 .362 .884 

x23 93.0286 118.676 .633 .880 

x24 93.5143 116.492 .492 .881 

x25 93.4286 116.487 .507 .881 

x26 93.6857 113.928 .580 .879 

x27 93.2857 118.151 .463 .882 

x28 93.1714 120.676 .348 .884 

x29 93.3714 119.770 .335 .885 

x30 93.8857 117.222 .380 .884 

x31 93.5143 114.904 .535 .880 

x32 93.2000 120.988 .407 .883 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
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Lampiran 5 

Skor Responden 

No Penyesuaian Diri Kepercayaan Diri  Dukungan Sosial Teman Sebaya  

1 36 83 55 

2 40 85 95 

3 33 73 73 

4 46 98 106 

5 35 81 75 

6 37 78 75 

7 37 80 85 

8 45 88 85 

9 40 67 79 

10 48 82 93 

11 42 84 76 

12 31 75 68 

13 34 84 90 

14 36 70 82 

15 40 93 107 

16 44 88 107 

17 45 94 80 

18 36 76 70 

19 42 84 95 

20 38 82 39 

21 46 93 86 

22 45 92 80 

23 48 86 96 

24 38 75 87 

25 35 80 79 

26 34 68 91 

27 45 79 109 

28 42 87 83 

29 39 88 101 

30 31 83 95 

31 38 81 103 

32 44 78 77 

33 38 80 80 

34 50 83 93 

35 34 67 92 

36 37 78 87 

37 45 90 101 

38 37 77 90 

39 35 80 94 

40 43 104 114 
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41 33 96 109 

42 38 92 97 

43 36 86 83 

44 44 92 101 

45 40 77 81 

46 48 99 99 

47 40 76 88 

48 41 87 87 

49 41 87 96 

50 32 82 79 

51 34 98 78 

52 34 72 78 

53 35 72 73 

54 36 93 77 

55 33 71 78 

56 44 86 83 

57 43 102 81 

58 41 75 81 

59 45 94 94 

60 42 70 95 

61 47 90 93 

62 46 89 93 

63 47 96 77 

64 27 71 81 

65 47 74 92 

66 26 83 94 

67 38 80 86 

68 42 96 78 

69 46 88 100 

70 39 87 80 

71 35 79 78 

72 40 100 103 

73 35 76 71 

74 37 92 82 

75 41 84 94 

76 32 77 86 

77 44 93 87 

78 33 70 75 

79 42 96 100 

80 38 79 93 

81 38 83 80 

82 42 76 70 

83 33 90 74 

84 33 78 90 

85 32 69 53 
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86 40 74 91 

87 36 78 39 

88 39 89 104 

89 41 101 96 

90 41 92 94 

91 35 81 77 

92 41 80 94 

93 35 71 78 

94 35 89 111 

95 37 70 105 

96 32 94 92 

97 36 76 85 

98 40 80 81 
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Lampiran 6 

Deskriptif Data 

 

 Perhitungan Kategorisasi Kepercayaan Diri 

Rumus Interval Rentan Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) < 74,45202 Rendah 

(Mean - 1SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1SD) 

74,45202 - 92,32358 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 92,32358 Tinggi 

 

Kategorisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 16 16.3 16.3 16.3 

Sedang 64 65.3 65.3 81.6 

Tinggi 18 18.4 18.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepercayaan Diri 98 67.00 104.00 83.3878 8.93578 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

98 39.00 114.00 86.4082 13.43778 

Penyesuaian Diri 98 26.00 50.00 38.9490 5.01621 

Valid N (listwise) 98     



97 
 

 Perhitungan Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Rumus Interval Rentan Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) < 72,97042 Rendah 

(Mean - 1SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1SD) 

72,97042 – 99,84598 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 99,84598 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 Perhitungan Kategorisasi Penyesuaian Diri 

Rumus Interval Rentan Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) < 33,93279 Rendah 

(Mean - 1SD) ≤ X ≤ 

(Mean + 1SD) 

33,93279 – 43,96521 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) ≥ 43,96521 Tinggi 

 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 14 14.3 14.3 14.3 

Sedang 62 63.3 63.3 77.6 

Tinggi 22 22.4 22.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 8 8.2 8.2 8.2 

Sedang 74 75.5 75.5 83.7 

Tinggi 16 16.3 16.3 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
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Lampiran 7 

Uji Asumsi dan Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Kepercayaa

n Diri 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Penyesuaian 

Diri 

N 98 98 98 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 83.39 86.41 38.95 

Std. Deviation 8.936 13.438 5.016 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .076 .089 .079 

Positive .076 .054 .079 

Negative -.067 -.089 -.068 

Test Statistic .076 .089 .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .185 .054 .144 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. .170 .054 .140 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.160 .048 .131 

Upper 

Bound 

.179 .060 .148 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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2. Uji Linieritas Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

3. Uji Linieritas Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Penyesuaian Diri 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyesuaian Diri 

* Dukungan 

Soial Teman 

Sebaya 

Between 

Groups 

(Combined) 1091.228 39 27.980 1.203 .258 

Linearity 239.938 1 239.938 10.31

2 

.002 

Deviation 

from Linearity 

851.291 38 22.402 .963 .543 

Within Groups 1349.517 58 23.268   

Total 2440.745 97    

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyesuaian 

Diri * 

Kepercayaan 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 862.683 33 26.142 1.060 .411 

Linearity 454.846 1 454.846 18.44

7 

<,001 

Deviation 

from Linearity 

407.837 32 12.745 .517 .978 

Within Groups 1578.062 64 24.657   

Total 2440.745 97    
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4. Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 15.985 4.532  3.527 <,001   

Kepercayaan Diri .206 .055 .366 3.752 <,001 .868 1.152 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

.067 .036 .181 1.851 .004 .868 1.152 

b. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 

 

5. Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.985 4.532  3.527 <,001 

Kepercayaan Diri .206 .055 .366 3.752 <,001 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

.067 .036 .181 1.851 .004 

a. Dependent Variable: Penyesuian Diri 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 523.978 2 261.989 12.985 <,001
b
 

Residual 1916.767 95 20.176   

Total 2440.745 97    

a. Dependent Variable: Penyesuian Diri 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kepercayaan Diri 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .463
a
 .215 .198 4.492 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Soial Teman Sebaya, 

Kepercayaan Diri 
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